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لِكَ مِ 
ٰ
 اِنَّ ذ

َۗ
صَابَكَ

َ
 ا

ٓ
ى مَا

ٰ
رِ وَاصْبِرْ عَل

َ
ك

ْ
ن
ُ ْ
هَ عَنِ الْ

ْ
اه عْرُوْفِ وَ

َ ْ
مُرْ بِالْ

ْ
 وَأ

َ
ىة

ٰ
ل قِمِ الصَّ

َ
يَّ ا

َ
نْ يٰبُن

مُىْرِ 
ُ ْ
 عَزْمِ الْ

Artinya : Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa 

yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) 

diutamakan. (Qs. Luqman [31] : 17).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Qs. Luqman [31] : 13-19. Abdul Aziz Abdul Rauf, “Alqur‟an Hafalan Mudah (Terjemahan 

Dan Tajwid Warna)”, (Bandung : Cordoba, 2020), Hlm. 412 
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ABSTRAK 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis terhadap  salah satu surah 

yang membahas tentang beberapa nasihat seorang ayah kepada anaknya yang banyak 

mengandung pelajaran. QS. Luqman [31]:12-19 merupakan ayat yang membahas 

tentang nasihat luqman terhadap anaknya yang sangat cocok untuk dijadikan sumber 

rujukan dan pelajaran bagi para pendidik khususnya orang tua. Di zaman modern ini 

pendidikan sang anak harus diperhatikan secara inten agar tidak terjerumus kepada 

hal-hal tidak sesuai dengan syariat. Penelitian ini menggunakan “Tafsir al-Mun r” 

Karya Wahbah al- uh aili dalam mencari “Nilai-Nilai Parenting Islami” yang 

terdapat dalam QS. Luqman [31]:12-19. Tafsir ini memuat berbagai aspek di 

dalamnya yang dapat memperluas wawasan bagi para pembaca.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau penelitian 

pustaka. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 

sedangkan dalam menganalisis data penulis menggunakan metode tahlili. Ada 

beberapa nilai parenting islami di dalam QS. Luqman [31]: 12-19 berdasarkan tinjauan dari 

Tafsir   -      diantaranya : (a) Nilai Aqidah, berupa nasihat luqman agar tidak 

menyekutukan Allah. (b) Nilai Ibadah , yaitu salah satu bentuk implementasi terhadap 

keyakinan tentang keberadaan Allah beserta agama yang di bawa Nabi Muhammad SAW. 

berupa seruan untuk menegakkan sholat, menjalankan „amar ma‟ruf nahi munkar. (c) Nilai 

Akhlak, berupa tawaddhu‟, serta adab ketika berjalan dan bmengeluarkan suara berbakti 

kepada kedua orang tua dan bersabar dalam segala hal. Berdasarkan teori parenting yang di 

kemukakan oleh Diana Baumrind bahwa ada empat tipe dalam pengasuhan, diantaranya 

Authoritarian Parenting, Authoritative Parenting, Neglectful Parenting dan Indulgent 

Parenting. Dari ke empat tipe tersebut bahwa Luqman al-Hakim adalah tipe pengasuhan 

Authoritative parenting. orang tua yang menganut Authoritative parenting adalah orang tua 

yang berperilaku hangat namun tegas. yang ideal, namun juga hangat dan tegas. 

  

Kata kunci : Nilai Parenting Islam, al-Qur‟an, Tafsir Al-Munir, Pesan Luqman 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap keluarga tentunya menginginkan Kehadiran seorang anak yang 

dapat melengkapi kebahagiaan hidupnya. Anak merupakan aset terbesar 

dalam rumah tangga yang menjadi harapan setiap orang tua dimasa depan. 

Oleh sebab itu, Untuk meraih masa depan yang baik harus dimulai dari hal-

hal yang baik pula, Karenanya yang berperan aktif dalam pendidikan anak 

adalah orang tua yaitu dengan cara memberikan pelajaran dan pengajaran 

sejak usia dini. Pentingnya peran orang tua dalam pendidikan anak melahirkan 

suatu istilah baru yaitu parenting yang diartikan sebagai proses menjadi orang 

tua serta tanggung jawabnya dalam mengasuh anak. Parenting juga dapat 

diartikan sebagai penerapan pendidikan anak usia dini berbasis keluarga. 

Parenting adalah pendidikan yang dilakukan dalam keluarga dengan 

memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia didalam keluarga secara 

mandiri.  Kata parenting secara harfiah diartikan sebagai “menjadi orang tua” 

sedangkan parenting secara maknawiyah  adalah program pengasuhan orang 

tua terhadap anaknya yang menitik beratkan pada aspek sosial, emosional, 

aspek fisik, intelektual dan aspek spiritual dari masa anak-anak hingga 

dewasa.
2
  

                                                           
2
 Eva Nur Khofifah, “Parenting Booster”, (Jakarta : Loka Media, 2020), Hlm. 3 
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Bagi orang tua anak adalah segalanya bahkan mereka rela 

mengorbankan jiwa dan raganya demi menghidupi dan membahagiakan sang 

buah hati. Orang tua berharap agar sang anak tumbuh menjadi anak yang baik 

dan berbakti kepada mereka. Namun fenomena yang terjadi di zaman 

sekarang ini tidak sedikit yang berbanding terbalik antara harapan dan 

kenyataan. Faktanya masih banyak kasih sayang orang tua yang justru di balas 

dengan ketidaktaatan anak terhadap orang tua dengan segala bentuk perilaku 

yang tidak beretika dan berakhlak.
3
 

Tidak hanya sebatas ketidaktaatan anak terhadap orang tua, namun di 

era sekarang ini banyak yang melakukan penyimpangan dan kekerasan 

terhadap orang tua. Buktinya beberapa minggu yang lalu tepatnya pada 

tanggal 17 januari 2022 terjadi kasus anak kandung membunuh ibunya sendiri 

dengan cangkul. Alasan tersangka membunuh korban alias ibunya dilakukan 

secara spontan saja tanpa ada perdebatan atau pertikaian sebelumnya. Terlebih 

lagi menurut kepala satuan reskrim polres solok Iptu Rifki Yudha Ersanda 

bahwa sang pelaku yang merupakan anak kandung korban adalah sedang 

tidak mengalami gangguan jiwa (waras).
4
 Dalam islam perilaku tersebut 

merupakan salah satu bentuk kedurhakaan anak kepada orang tua sekaligus  

                                                           
3
 Nur‟ibad, “Buku Pintar Parenting (Membantu Anda Agar Tidak Salah Dalam Mendidik 

Anak)”, (Sidoarjo : Cv. Embrio Publisher, 2021), Cet. 1, Hlm. Vii 
4
 Kontributor Padang, Perdana Putra, “Dinyatakan  aras, Anak Bunuh Ibu Kandung Dengan 

Cangkul Ditetapkan Tersangka”, dalam https://regional.kompas.com/read/2022/01/17/171235978 

diakses tanggal 30 januari 2022, pukul 23.13. 

https://regional.kompas.com/read/2022/01/17/171235978
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menjadi salah satu bentuk contoh perilaku dosa besar. Dalam hadis Rasulullah 

SAW. Menjelaskan 

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata “Nabi SA . Ditanya tentang 

dosa-dosa besar, maka beliau menjawab : menyekutukan (sesuatu) 

dengan Allah,durhaka kepada kedua orang tua, menghilangkan nyawa 

manusia, dan memberikan kesaksian palsu. (HR. bukhari).
5
 

 

Hadis di atas diperkuat oleh Ghundar, Bahz, Abu Amir, dan 

Abdushomad dari Syu‟bah. Hadis di atas menjelaskan bahwa sikap durhaka 

kepada kedua orang tua merupakan perilaku dosa besar.
6
 Selain itu juga Allah 

SWT. Memerintahkan hamba-Nya untuk berbakti kepada kedua orang tua 

(terutama kepada ibu) melalui firman-Nya. Dalam al-Qur‟an surah Luqman : 

سَْ
ُ
ك

ْ
نَِاػ

 
يْنَِأ ام  هَُفِيَع 

ُ
ال  ـ ؿِ َو  ًٍ هْ

ىَو 
 
ل هْىًاَع  هَُو  مُّ

ُ
خْهَُأ

 
ل م  هَِح  ًْ الِد  َبِى  ان  ظ 

ْ
اَالإو ى  ِْ ؿَّ و  و 

يرَُ) ِـ
 ْ
َالْ يَّ

 
َإِل ك  ًْ الِد  لِى  (41لِيَو   

 

Artinya : “dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya selama dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya 

kepada Aku kembalimu”.
7
 

 

Ayat di atas sebagai salah satu bukti keharusan anak untuk berbakti 

kepada orang tua. Untuk itulah para orang tua harus memberikan contoh dan 

pelajaran untuk anaknya sejak usia dini agar anaknya tumbuh menjadi anak 

yang berbakti dan taat terhadap perintah agama. 

                                                           
5
 Aiman Mahmud “Tuntunan Dan Kisah-Kisah Teladan Berbakti Kepada Orang Tua”, 

(Terj.), Ahmad Hotib, (Bandung : Hikam Pustaka, 2017), Cet. 1, Hlm. 63 
6
 Ibid. 

7
 Qs. Luqman [31] : 14. Abdul Aziz Abdul Rauf, “Alqur‟an Hafalan Mudah (Terjemahan 

Dan Tajwid Warna)”, (Bandung : Cordoba, 2020), Hlm. 412 
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 Dalam pandangan Islam, anak merupakan amanah yang dibebankan 

para orang tua untuk mengasuh dan merawatnya dengan sebaik mungkin. Hal 

demikian membuat ikatan anak dengan orang tua sangat erat dan tak bisa 

dipisahkan sebagaimana mereka sama-sama saling membutuhkan. Orang tua 

akan mencukupi segala keperluan sang anak serta merawatnya sampai dewasa 

sedangkan sang anak adalah pelengkap dalam kehidupan berkeluarga. Selain 

itu, anak juga dikatakan sebagai perhiasan dalam rumah tangga sebagaimana 

firman Allah SWT. Yang termaktub di dalam Al-Qur‟an surah ali imran: 

بَِ ه 
َّ
َالر  ً َمِ ةِ س 

 
ىْو ل 

ُ ْ
َالْ اهِيْرِ ى  ل 

ْ
ال َو  ىِيْن  ب 

ْ
ال َو  ءِ

ۤ
ا ظ  ِ

ّ
َالي  ً َمِ ىٰثِ ه  َالؼَّ َحُبُّ اضِ َلِلىَّ  ً

ِ
شٍُّ

َ لِك 
ٰ
سْثََِۗذ ح 

ْ
ال امَِو  ع 

ْ
و
 ْ
الْ تَِو  م  ىَّ ظ 

ُ ْ
لَِالْ ُْ خ 

ْ
ال تَِو  لَّ ِـ

ْ
ال هَٗو  َعِىْد  ُ

ه
اللّٰ اَوۗ   ُ

ْ
ه ىةَِالدُّ ُٰ ح 

ْ
اعَُال خ  م 

بَِ
ٰ
ا
 ْ
َالْ ًُ  حُظْ

 

Artinya:“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap 

apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, 

harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda 

Pilihan, hewan ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 

di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik”.
8
 

 

Ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya seorang anak dalam sebuah 

rumah tangga. Oleh Karena itu keluarga adalah kelompok pertama dimana 

seorang anak mulai beradaptasi dan mengembangkan diri. Maka tepat sekali 

ayat di atas yang mengatakan bahwa anak adalah nikmat dari Allah SWT. 

Dengan demikian orang tua yang memiliki anak harus menjaga nikmat yang 

telah diberikan Allah SWT. Dengan sebaik mungkin. Tetapi, Allah SWT. 

                                                           
8
 Qs. Ali Imran [3] : 14. Departemen Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemahannya”, 

(Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2016), Hlm. 40 
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Juga mengingatkan kepada para orang tua agar berhati-hati dengan nikmat 

yang diberikan-Nya. keindahan sang anak tidak boleh menjadikan orang tua 

lalai dari mengingat Allah serta tugas mereka menjadi hamba Allah yang baik.  

Parenting yang diartikan sebagai proses menjadi orang tua 

dimaksudkan untuk menyadari para orang tua bahwa peran orang tua bukan 

hanya sekedar melahirkan, mengasuh dan membesarkan anaknya, tetapi juga 

bertanggung jawab dalam hal pendidikan anak. peran orang tua dalam 

mendidik anak harus dilakukan sedini mungkin, karena sudah menjadi 

kewajiban setiap orang tua untuk mengantarkan anaknya ke arah yang lebih 

baik. Seperti yang penulis paparkan di atas mengenai Peristiwa kekerasan 

yang dilakukan anak terhadap orang tua adalah hal yang harus di hindari dan 

patut di waspadai. Untuk menghindarinya adalah dengan mengarahkan anak-

anaknya ke arah yang lebih positif. Namun tampaknya,  tidak sedikit orang 

tua yang justru lalai dalam mendidik anak-anaknya. hal inilah yang dapat 

menimbulkan dampak negative bagi pertumbuhkan dan perkembangan sang 

anak. Dalam islam sudah diajarkan dan di contohkan bagaimana cara 

mendidik anak dengan baik melalui perintah, anjuran, nasihat maupun 

pelajaran yang dapat di petik dari kisah-kisah yang terdapat di dalam al-

Qur‟an. karena al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT. Yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. Yang mengandung mukjizat yang diturunkan 
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secara mutawatir dan tidak ada keraguan di dalamnya.
9
 Oleh sebab itu al-

Qur‟an yang merupakan sumber daripada ilmu pengetahuan perlu untuk digali 

dan dikaji. Salah satu surah di dalam al-Qur‟an yang banyak membahas 

tentang bagaimana cara mendidik anak  adalah dalam surah luqman yang 

berisi nasihat-nasihat luqman al-hakim kepada anaknya. Nama luqman Al-

hakim selalu di sandingkan dengan kata hikmah, hal ini di buktikan dalam 

firman Allah SWT. Di dalam Al-Qur‟an surah luqman ayat 12 berikut ini : 

َ س   ـ َك  ًْ م  َو  ٖۚ ظِه 
ْـ سَُلِى 

ُ
ك

ْ
ؼ  ٌ اَ م  اِهَّ

 
سَْؿ

ُ
ك

ْ
ؼ ٌَّ َ ًْ م  َوۗ  ِ

ه
سَْلِِلّ

ُ
ك

ْ
نَِاػ

 
َا
 
ت م 

ْ
حِك

ْ
َال  ً لْمٰ

ُ
اَل ى  ِْ

 
ج
ٰ
دَْا ل 

 
ل و 

د َ ُْ مِ َح  نِيٌّ
 
َػ  

ه
َاللّٰ اِنَّ

 
َؿ

 

Artinya :“dan sungguh, telah kami berikan hikmah kepada luqman, yaitu 

“bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah 

maha kaya, maha terpuji”.
10

 (QS. Luqman [31] : 12). 

 

Wahbah al- uh aili dalam kitab Tafsir al-Mun r menafsirkan ayat di atas 

dengan : 

sungguh kami benar-benar memberikan hikmah kepada luqman, yaitu 

taufik untuk mengamalkan ilmu dan pemahaman, beramal dengan ilmu 

dan pemahaman yang benar, bersyukur kepada Allah SWT. atas segala 

nikmat, karunia, dan anugrah-NYA, mencintai dan menginginkan 

kebaikan untuk manusia, menggunakan segenap anggota tubuh untuk 

kebaikan dan kemanfaatan yang memang menjadi maksud dan tujuan 

anggota tubuh yang diciptakan.
11

 

 

                                                           
9
 Rosihon Anwar “Ulumul Qur‟an (Disusun Berdasarkan Kurikulum Terbaru Nasional 

Perguruan Tinggi Agama Islam)”, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), Cet. 1, Hlm. 54 
10

Departemen Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemahannya”, (Bandung : CV Penerbit 

Diponegoro, 2016), Hlm. 329 
11

Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir”, (Terj.), Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk. (Jakarta : 

Gema Insani, 2016), Cet. 1, Jilid 11, Hlm. 166 
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Di dalam tafsirnya tersebut Wahbah al- uh aili menjelaskan bahwa 

Allah SWT. Telah membimbing dan menunjukkan luqman al-hakim kepada 

pemahaman, dan ilmu pengetahuan serta makrifat yang benar tanpa melalui 

jalur nabi.
12

 Para ulama salaf berbeda pendapat tentang status luqman al-

hakim, sebagian ulama mengatakan bahwa luqman al-hakim adalah seorang 

nabi atau hanya sebagai hamba yang sholeh, tetapi sebagian besar ulama 

mengatakan bahwa luqman al-hakim adalah hamba yang shaleh saja, bukan 

sebagai nabi.
13

 Walaupun banyak perbedaan pendapat namun cukuplah bahwa 

al-Qur‟an sebagai bukti kuat yang membuktikan keberadaannya dengan 

menyebutkan nama, hikmah dan makrifah yang telah Allah anugrahkan 

kepadanya. al-Qur‟an tidak menjelaskan secara detail sosok dan latar 

belakang Luqman al-Hakim itu karena al-Qur‟an bertujuan untuk 

mengajarkan umat manusia agar mengambil nasihat yang yang terkandung di 

dalamnya. 

Meskipun status luqman masih di perdebatkan namun namanya sudah 

di abadikan dalam al-Qur‟an menjadi nama surah secara khusus yaitu surah 

luqman. Surah luqman yang merupakan surah ke-31 terdiri dari 34 ayat. Dan 

di antara 34 ayat tersebut terdapat nasihat bijak seorang ayah kepada anaknya, 

yaitu pada ayat 12-19. Ayat-ayat tersebut adalah : 

                                                           
12

 Ibid 
13

Tafsir Ibnu Katsir, “Tafsir Surah Luqman Ayat 12”, 5 September 2015, Dalam 

Http://Www.Ibnukatsironline.Com/2015/09/Tafsir-Surah-Luqman-Ayat-12.Html?M=1 Diakses 

Tanggal 20 Desember 2021, Pukul 00:16 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surah-luqman-ayat-12.html?m=1
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Artinya :“Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, „wahai anakku! Janganlah engkau 

menyekutukan (Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar)‟. 

Dan kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 

Hanya kepada-Ku kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

menyekutukan Aku dengan dengan sesuatu yang engkau tidak 

mempunyai ilmu tentang itu,maka janganlah engkau menaati 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya 

kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan kuberitahukan kepadamu 

apa yang telah kamu kerjakan. (luqman berkata), „wahai anakku! 

Sungguh, jika ada sesuatu perbuatan seberat biji sawi dan berada 

dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan 

memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah mahahlus, maha teliti. 

Wahai anakku! laksanakanlah sholat, dan suruhlah manusia berbuat 

yang makruf, dan cegahlah mereka dari yang mungkar, dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan janganlah kamu 

memalingkan wajah dari manusia karena sombong dan janganlah 
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berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 

sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu, 

seswungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.
14

 

 

 Wahbah al- uh aili dalam kitab Tafsir al-Mun r menerangkan 

persesuaian ayat di atas : 

Allah SWT. Telah menerangkan rusaknya keyakinan orang-orang 

musyrik, bahwa orang musyrik adalah orang zhalim lagi sesat. 

Selanjutnya Allah SWT. Menuturkan keterangan yang menunjukkan 

kesesatan dan kezaliman mereka berdasarkan penilaian hikmah dan 

ilmu yang memandu dan membimbing menuju kepada pengingkaran 

akan keesaan-Nya, meskipun di sana tidak ada kenabian. Luqman al-

hakim contohnya, dia berhasil sampai kepada kesimpulan yang 

menegaskan tauhid, menaati Allah SWT. Dan komitmen terhadap 

akhlak mulia tanpa melalui seorang nabi dan tidak pula seorang 

rasul.
15

 

 

Surah Luqman ayat 12-19 adalah salah satu kisah Luqman yang sangat 

erat kaitannya dengan parenting karena berisi tentang nasihat-nasihat kepada 

anaknya yang mengandung banyak hikmah dan pelajaran. Secara umum 

prinsip dasar parenting berlaku mengikuti aturan di masyarakat yang sifatnya 

universal. Namun demikian perlu juga orang tua memperhatikan konteks 

lingkungan di mana anak-anak tinggal. Pada masyarakat Indonesia yang di 

kenal dengan  tradisi religious maupun kebiasaan yang sudah dipelihara 

selama bertahun-tahun, maka praktik parenting ini juga tidak bisa terlepas 

                                                           
14

Qs. Luqman [31] : 13-19. Abdul Aziz Abdul Rauf, “Alqur‟an Hafalan Mudah (Terjemahan 

Dan Tajwid Warna)”, (Bandung : Cordoba, 2020), Hlm. 412 
15

Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir Al-Munir”, (Terj.), Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk. (Jakarta : 

Gema Insani, 2016), Cet. 1, Jilid 11, Hlm. 165-166 
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dari perspektif religious tersebut.
16

 oleh sebab itu penerapan parenting  yang 

sifatnya religious sudah banyak diterapkan oleh para orang tua di masyarakat 

baik yang sifatnya mengajarkan secara langsung maupun melalui kerjasama 

dengan guru. Seperti menyerahkan anak ke lembaga TPQ/TPA (Taman 

Pendidikan al-Qur‟an) yang mengajarkan anak-anak untuk senantiasa dekat 

dengan al-Qur‟an, Raudhatul Athfa yang di mana anak-anak banyak diajarkan 

pendidikan dasar-dasar islam, serta penerapan parenting di lingkungan 

keluarga yang dimana orang tua adalah peran utama dalam mengajarkan dan 

mendidik anak yang sesuai dengan tuntutan agama. 

Dalam surah Luqman ayat 12-19 ini menggambarkan bagaimana 

seorang ayah yang bijak memberikan nasihat kepada anaknya untuk tidak 

menyekutukan Allah, berbakti kepada kedua orang tua, senantiasa bersyukur 

atas nikmat Allah, serta amal shalih lainnya. Seperti yang sudah di jelaskan di 

atas bahwa di dalam kitab tafsir al-munir juga menjelaskan bahwa Luqman al-

hakim adalah orang yang di anugerahkan ilmu pengetahuan, pemahaman dan 

kemakrifatan oleh Allah SWT. Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili 

merupakan kitab tafsir yang bercorak Adabi al-Ijtima‟i (social 

kemasyarakatan)
17

 jika dikaitkan dengan permasalahan yang di angkat oleh 

peneliti yakni parenting  islami di dalam AL-Qur‟an, yang juga bermaksud 

                                                           
16

Rika Widya, Dkk “Holistic Parenting (Pengasuhan Dan Karakter Anak Dalam Islam)”, 

(Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020), Cet. 1, Hlm. 3 
17

Haeru Taofiqillah, “Konsep Tartil Dalam Membaca Al-Qur‟an (Studi Analisis Surah Al-

Furqan [25]:32 Dan Surah Al-Muzammil [74]:4 Dalam Tafsir Al Munir Karya Wahbah Al-Zuhaili), 

(Skripsi : Program Sarjana UIN Mataram, 2021), Hlm. 12 
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menggali kandungan surah luqman ayat 12-19 oleh peneliti Tafsir al-Mun r 

Karya Wahbah al- uh aili mampu menjawab permasalahan tersebut. 

Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili dalam menjelaskan ayat-

ayat Al-Qur‟an bahasannya cukup meluas dan lengkap, karena dalam 

menjelaskannya dengan menggunakan metode Tahlili atau metode analisis., 

yaitu dengan menguraikan setiap kosakata, makna kalimat, serta maksud dan 

ungkapan. Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili selain menjelaskan 

makna kata, aspek baalaghah, mufrodat, juga menjelaskan tentang kaitannya 

dengan fiqih kehidupan dan hukum-hukum. Sehingga Tafsir al-Mun r Karya 

Wahbah al- uh aili oleh peneliti menganggap cocok untuk menggali dan 

menguraikan kandungan parenting islami dalam surah Luqman ayat 12-19.
18

 

Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya mendidik anak dengan 

islami maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan mencari kandungan 

parenting islami dengan judul penelitian “Nilai Parenting Islami di Dalam al-

Qur‟an (Studi Tafsir  QS. Luqman [31] : 12-19 Perspektif Kitab Tafsir al-

Mun r Karya Wahbah al- uh aili)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana nilai-nilai parenting islami dalam Qs. Luqman ayat 12-19 ? 

                                                           
18

 Ibid., hlm. 13 
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2. Bagaimana tipe parenting yang di lakukan oleh luqman dalam mendidik 

anak ? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan mengkritisi nilai-nilai parenting Islami 

dalam Qs. Luqman ayat 12-19 persfektif kitab Tafsir al-Mun r 

Karya  ahbah al- uh aili   

b. Untuk mengetahui dan mengkritisi tipe parenting Qs. Luqman 

ayat 12-19 persfektif kitab Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al-

 uh aili dalam mendidik anak   

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar bisa bermanfaat dan dapat digunakan 

oleh pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun 

praktis, diantaranya : 

a. Manfaat teoritis 

1) Menambah wawasan keilmuan ilmu al-Qur‟an dan tafsir 

terkait dengan nilai-nilai parenting islami yang terkandung di 

dalam QS. Al-luqman ayat 13-19 dengan studi kitab Tafsir al-

Mun r Karya Wahbah al- uh aili. 
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2) Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

memiliki ruang lingkup dan permasalahan yang berkaitan. 

3) Bisa menambah wawasan bagi para pembaca yang memiliki 

keterbatasan ruang dalam belajar sehingga dapat dipelajari 

secara autodidak dalam jangka waktu tertentu. 

b. Manfaat praktis 

1) Sebagai sumber informasi dan pembelajaran bagi setiap 

keluarga ataupun orang tua dalam mendidik anak secara 

islami 

2) Dapat merealisasikan pesan-pesan lukman dalam kehidupan 

yang diabadikan dalam kitab suci Al-Qur‟an. 

3) Sebagai sarana dan prasarana dalam  upaya meningkatkan 

kualitas keilmuan bagi generasi selanjutnya. 

4) Diharapkan mampu memberikan tindakan yang cemerlang 

demi masa depan regenerasi mahasiswa yang mendalami 

keilmuan dibidang Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini berbicara tentang pola asuh anak secara islami yang 

tertuang di dalam Al-Qur‟an yang difokuskan pada QS. Al-luqman ayat 13-19 

perspektif kitab Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili. Semua instrument 

penelitian tentunya memiliki kesamaan dari penelitian lain dengan 

permasalahan yang diteliti. Namun juga sebaliknya, setiap peneliti memiliki 
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perbedaan dalam menyajikan sebuah informasi baik dari segi sumber data, 

pola kajian, sistematika penulisan, objek kajian, metodologi penelitian dan 

lain sejenisnya yang membedakan antara karya yang satu dengan karya yang 

lain. 

Telaah pustaka pada dasarnya dilakukan guna mendapatkan gambaran 

tentang hubungan topik penelitian antara penelitian yang satu dengan yang 

lain dalam genre permasalahan yang sejenis yang pernah dilakukan peneliti 

sebelumnya agar terhindar dari plagiasi. Oleh karena itu untuk mempermudah 

penulis dalam membatasi masalah serta ruang lingkup penelitian maka penulis 

menemukan berbagai tinjauan pustaka, diantaranya : 

1. Adelia Fitri (2020) dalam skripsinya yang berjudul “pengaruh parenting 

islami terhadap karakter disiplin anak usia dini yang bersekolah di paud 

pembina desa kembang seri di kabupaten kepahiang” dalam penelitiannya 

adelia fitri menggunakan metode kuantitatif korelasional. 
19

 

Di dalam skirpsinya dijelaskan bahwa pengaruh parenting islami 

dalam pendalaman karakter disiplin anak sangatlah kuat. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan parenting islami maka semakin tinggi pula tingkat 

karakter disiplin anak. Sebaliknya semakin rendah tingkat parenting 

islami yang dipelajari maka semakin rendah pula tingkat karakter disiplin 

anak. 

                                                           
19
Adelia Fitri, “Pengaruh Parenting Islami Terhadap Karakter Disiplin Anak Usia Dini Yang 

Bersekolah Di Paud Pembina Desa Kembang Seri Di Kabupaten Kepahiang” (Skirpsi,Fakultas 

Tarbiyah Dan Tadris IAIN Bengkulu, 2020)  
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Adapun letak persamaan dan perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah : 

a. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang dunia 

pendidikan anak yang berpusat pada islam ( parenting islami) 

b. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adelia Fitri 

menfokuskan pada pengaruh parenting islami terhadap tingkat 

kedisiplinan anak. kemudian juga penelitian Adelia Fitri 

mengambil studi kasus pada sebuah lembaga pendidikan anak usia 

dini (PAUD). Sedangkan dalam penelitian ini penulis 

menfokuskan pada kandungan parenting islami yang terdapat 

dalam sebuah ayat dalam Al-Qur‟an (QS. Al-Luqman ayat 13-19). 

2. Nila zulkarnain (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Anak 

Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku Islamic Parenting Karya Syaikh Jama 

Abdurrahman)” dalam penelitiannya Nila Zulkarnain digolongkan 

kedalam jenis penelitian kepustakaan (library research). Nila zulkarnain 

mendapatkan hasil temuan dari hasil penelitiannya yaitu :
20

  

a. Didalam buku kajiannya yaitu Islamic parenting karya syaikh jamal 

Abdurrahman bahwa pendidikan anak usia 0-10 tahun dibagi menjadi 

dua tahapan usia, yaitu usia 0-3 tahun dan 4-10 tahun yang dimulai 

                                                           
20
Nila  ulkarnain, “Pendidikan Anak Usia 0-10 Tahun (Telaah Buku Islamic Parenting Karya 

Syaikh Jama Abdurrahman)” (Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2014). 
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dari dalam sulbi sang ayah hingga lahir dan tumbuh besar menjadi 

dewasa. 

b. Pada usia 0-3 tahun orangtua lebih sering mendoakannya kepada hal 

kebaikan serta mengajarnya dengan hal-hal yang ringan seperti 

menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong serta tidak 

mengajarkan kemungkaran kepada anak. selanjutnya pada masa usia 

4-10 tahun orang tua mengajarkan akhlak mulia, seperti etika 

berbicara, makan, tata cara adzan, sholat dan sopan santun. 

c. Pada usia enam tahun pertama adalah masa pendidikan anak paling 

utama. Karena pada masa ini adalah masa keemasan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan sang anak dengan mempunyai pengaruh mendalam 

terhadap pembentukan kepribadian anak. 

Adapun letak persamaan dan perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah : 

a. Persamaanya yaitu sama-sama membahas tentang Islamic 

parenting serta sama-sama menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). 

b. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Nila Zulkarnain 

menfokuskan pada ajaran Islamic parenting di dalam buku karya 

syaikh jamal Abdurrahman yang membahas tentang tahapan 

pendidikan anak dari usia 0-10 tahun secara islami. Sedangkan 

penelitian  yang dilakukan penulis yaitu mengkaji tentang nilai-
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nilai Islamic parenting yang terdapat di dalam QS. Al-Luqman 

[31]:13-19 serta berpegang pada sebuah karya tafsir. 

3. Nur‟aini (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Bimbingan Orang Tua 

Terhadap Anak Berdasarkan Surah Luqman Ayat 13-19” dalam 

penelitiannya Nur „aini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

kajian kepustakaan (library research).
21

 

Dari hasil temuan dalam penelitiannya Nur‟aini mendapatkan 

beberapa nilai pokok ajaran luqman dalam Qs. Al-Luqman ayat 13-19 

yaitu nilai akidah, nilai syariah, dan nilai akhlak. Selain itu juga luqman 

mengajarkan kepada anaknya untuk selalu ber „amar ma‟ruf nahi munkar 

serta selalu rendah hati dan tidak sombong. 

Adapun letak persamaan dan perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah : 

a. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang ajaran luqman 

yang terkandung dalam QS. Luqman ayat 13-19 serta sama-sama 

menggunakan metode penelitian library research. 

b. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Nur‟aini hanya 

membahas ajaran luqman dalam QS. Luqman ayat 13-19 dengan 

pendekatan tafsir secara umum, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu mengkaji ajaran luqman terhadap anaknya 

                                                           
21
Nur „Aini “Bimbingan Orang Tua Terhadap Anak Berdasarkan Surah Luqman Ayat 13-

19”, (Skripsi,Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri (UIN) Raden Intan 

Lampung, 2019).  
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atau meneliti kandungan Islamic parenting  dalam Qs.- luqman 

ayat 13-19 dengan focus pada satu tafsir yaitu tafsir al-munir karya 

wahbah zuhaili. 

4. Lailatun Nurun Nafi‟ah (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 

Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an Surah Luqman Ayat 13-19 Menurut 

Tafsir Al-Azhar” dalam penelitiannya Lailatun Nurun Nafi‟ah 

menggunakan metode penelitian kajian kepustakaan (library research).
22

 

Adapun hasil temuan Lailatun Nurun Nafi‟ah dari penelitiannya yaitu : 

a. Kandungan yang terdapat dalam QS. Luqman ayat 13-19 merupakan  

suatu usaha sadar guna membimbing, membina dan mengarahkan 

anak untuk mampu mengembangkan potensinya agar kelak bisa 

berguna di dunia maupun di akhirat. 

b. Dalam tafsir al-azhar mencangkup tiga aspek dalam mendidik anak, 

yaitu pendidikan (1) Aqidah, yaitu sebagai pengetahuan dasar serta 

pengenalan terhadap keesaan Allah SWT; (2) pendidikan Ibadah, yaitu 

sebagai pendidikan membangun hubungan dengan tuhan ALLAH 

serta sebagai implementasi dari pendidikan akidah; (3) dan pendidikan 

Akhlak, yaitu sebagai bekal anak untuk beradaptasi dengan keluarga 

dan berinteraksi dengan masyarakat serta lingkungannya. 

                                                           
22
Lailatun Nurun Nafi‟ah “Konsep Pendidikan Anak Dalam Al-Qur‟an Surah Luqman Ayat 

13-19 Menurut  Tafsir Al-Azhar”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Negri Ponorogo, 2019). 
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Adapun letak persamaan dan perbedaan antara penelitian di atas 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah : 

a. Persamaanya yaitu sama-sama mengkaji tentang ajaran luqman kepada 

anaknya serta sama-sama menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research). 

b. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Lailatun Nurun Nafi‟ah 

dalam mengkaji kandungan surah luqman ayat 13-19 menggunakan 

literature kitab yang berbeda yaitu tafsir al-azhar sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu mengkaji surah luqman ayat 13-19 

dengan persfektif Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili. 

5. Muhammad Burhanuddin Ubaidillah (2018) dalam jurnalnya yang 

berjudul “pendidikan Islamic parenting dalam hadits perintah shalat” 

dalam penelitiannya Muhammad Burhanuddin Ubaidillah menggunakan 

metode library research yang dimana peneliti menggunakan literature 

yang ada kemudian membandingkannya dengan pendapat para ulama 

madzhab mengenai Islamic parenting dalam hadits perintah shalat.
23

 

Di dalam penelitiannya Muhammad Burhanuddin Ubaidillah 

menjelaskan bahwa hadits yang membolehkan memukul anak pada saat 

berusia 10 tahun harus difahami secara kontekstual dan tekstual. 

Rasulullah SAW. Dalam mendidik para sahabatnya lebih condong dengan 

                                                           
23

Muhammad Burhanuddin Ubaidillah “Pendidikan Islamic Parenting Dalam Hadits 

Perintah Shalat”, (Jurnal : Darussalam, Vol. X, No. 2: 349-362, 2019). 



20 
 

cara lemah lembut. Pesan pokok hadits adalah ajaran pembiasaan ibadah 

anak. oleh karena itu pendidikan Islamic parenting dapat memberikan 

edukasi bagi orangtua berdasarkan pembiasaan positif yang islami serta 

berkarakter.  

Adapun letak persamaan dan perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah : 

a. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang Islamic parenting 

serta sama-sama menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). 

b. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Muhammad 

Burhanuddin Ubaidillah hanya mengkaji pendidikan Islamic parenting 

pada hadits perintah shalat sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah mengkaji nilai Islamic parenting  terfokus pada satu 

surah di dalam al-Qur‟an yaitu Qs. Luqman ayat 12-19. 

 

Tabel 1.1 

Telaah pustaka terkait dengan persamaan dan perbedaan dari penelitian 

sebelumnya 

 

No Karya Tulis 

Ilmiah 

Persamaan Perbedaan Posisi peneliti 

1 Skripsi Adelia Sama-sama 

membahas 

Dari segi objek 

kajian 

penelitian 

yang 
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Fitri tentang 

pendidikan 

anak dengan 

cara yang 

islami 

utamanya, 

skripsi Adelia 

Fitri berpusat 

pada lembaga 

pendidikan 

anak usia dini  

dilakukan 

penulis 

terfokus pada 

literature AL-

Qur‟an dan 

tafsir 

2 Skripsi Nila 

Zulkarnaen 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

parenting 

islami 

Nila 

Zulkarnaen 

dalam 

skripsinya 

meneliti 

tentang buku 

karya syaikh 

jamal 

Abdurrahman  

penelitian 

penulis 

berpusat pada 

Al-Qur‟an dan 

tafsir 

3 Skripsi Nur 

„Aini 

Sama-sama 

membahas 

tentang surah 

luqman ayat 

13-19 

Skripsi Nur 

„Aini dalam 

mengkaji ayat 

Al-Qur‟an 

menggunakan 

pendekatan 

tafsir secara 

umum   

penulis hanya 

berpusat pada 

satu tafsir 

yaitu tafsir Al-

Munir karya 

wahbah Az-

Zuhaili 

4 Skripsi 

Lailatun 

Nurun 

Nafi‟ah 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pengajaran 

luqman 

terhadap 

anaknya 

Tafsir yang 

digunakan 

Lailatun Nurun 

Nafi‟ah 

menggunakan 

tafsir al-azhar  

Tafsir yang 

digunakan 

penulis 

menggunakan 

tafsir Al-Munir 

5 Jurnal 

Muhammad 

Burhanuddin 

Ubaidillah 

Membahas 

tentang 

Islamic 

parenting 

Dari segi 

Objek 

penelitian, 

jurnal 

Muhammad 

burhanuddin 

ubaidillah 

focus pada 

hadis perintah 

sholat  

penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis 

berobjek pada 

Qs. Luqman 

[31] : 13-19 
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E. Kerangka Teori 

1. Pengertian parenting 

Kata parenting berasal dari bahasa inggris yaitu “parent” yang 

berarti orang tua. Penggunaan istilah parenting di Indonesia karena 

memang belum ada kata yang pas dalam penamaannya. Parenting juga 

diartikan sebagai keterampilan dalam mengasuh anak berlandaskan 

aturan-aturan yang agung dan mulia.
24

 Parenting secara maknawiyah 

merupakan program pengasuhan orangtua terhadap anaknya dengan 

menitikberatkan perkembangan yang meliputi aspek emosional, fisik, 

intelektual, social serta aspek spiritual anak dari prenatal hingga 

tumbuh dewasa.
25

  

Adapun parenting menurut pendapat para ahli diantaranya : Jerome 

Kagan (seorang tokoh psikologi perkembangan) mendefinisikan 

pengasuhan sebagai serangkaian keputusan tentang sosialisasi pada 

anak yang mencangkup apa saja yang harus dilakukan orangttua 

kepada anaknya agar mampu bertanggung jawab dan mampu 

berkontribusi sebagai anggota masyarakat. Selain itu, menurut David 

D. Burns M.D (professor dari fakultas psikologi universitas florida) 

mengatakan bahwa pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi 

secara terus-menerus yang berpengaruh bagi orangtua dan juga anak. 

                                                           
24

 Maulidya Ulfah “Digital Parenting” (Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020), Cet. 1, Hlm. 41 
25

 Eva Nur Khofifah “Parenting Booster” (Jakarta :Loka Media, 2020). Cet. 1. Hlm. 3 
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selanjutnya Jane B. Brooks (penulis buku “The Process Of Parenting”) 

juga berpendapat bahwa pengasuhan adalah sebuah proses yang 

merujuk pada serangkaian aksi dan iteraksi yang dilakukan oleh 

orangtua untuk mendukung perkembangan anak. Masud Hoghughi 

(professor di fakultas psikologi, universitas hull, amerika) mengatakan 

bahwa pengasuhan merupakan sebuah hubungan antara orangtua 

dengan anak yang multidimensi yang dapat terus berkembang dengan 

beragam aktivitas yang bertujuan supaya anak mampu berkembang 

secara optimal serta mampu bertahan hidup dengan baik.
26

 

Jika dilihat dari beberapa pendapat di atas bahwa parenting 

adalah sebuah upaya pengasuhan anak mengarahkan ke arah yang 

lebih baik. Selanjutnya parenting dengan gaya islami atau parenting 

islami sudah banyak diterapkan dikalangan umat islam. parenting 

islami adalah upaya yang dilakukan setiap umat muslim untuk 

mengajarkan anak-anaknya dan menanamkan nilai-nilai dan norma-

norma agama. 

Parenting islami berasal dari dua kata yaitu “parenting” dan 

“islami”. Parenting yang berasal dari bahasa inggris yang artinya 

orang tua, sedangkan “islami” adalah adjective (kata sifat) bagi kata 

                                                           
26
Yayasan Pusat Kemandirian Anak “Definisi Dan Pendapat Para Ahli Tentang Pengasuhan/ 

Parenting”, 1 Juli 2018, Dalam https://pusatkemandiriananak.com/definisi-danpendapat-para-ahli-

tentang-pengasuhan-parenting/  Diakses Tanggal 4 Desember 2021, Pukul 16:16 

https://pusatkemandiriananak.com/definisi-danpendapat-para-ahli-tentang-pengasuhan-parenting/
https://pusatkemandiriananak.com/definisi-danpendapat-para-ahli-tentang-pengasuhan-parenting/
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parenting. Parenting islami dalam bahasa Indonesia dapat diartikan 

sebagai usaha orang tua untuk membimbing anaknya dengan gaya 

islam. penggunaan kata parenting di Indonesia yang berkaitan dengan 

aktivitas-aktivitas orang tua  karena memang belum ada yang sepadan 

dan tepat di dalam bahasa Indonesia.
27

 Jika ditarik kesimpulan maka 

penulis menyimpulkan bahwa parenting islami adalah upaya yang 

dilakukan orang tua atau para pendidik untuk mengasuh dan  mendidik 

anak-anak agar tumbuh menjadi generasi yang berkualitas dengan 

memperhatikan norma-norma serta nilai-nilai keagamaan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas bahwa parenting islami 

adalah suatu upaya orangtua merawat dan mendidik anak supaya 

menjadi generasi muda yang bermoral serta berpondasikan norma-

norma agama serta membentuk generasi islam yang berkualitas. 

Pendidikan  parenting islami sangat bermanfaat di era milenial 

sekarang ini. parenting islami mencangkup tiga periode dalam 

mendidik anak, yaitu : (1) periode pra-konsepsi, yaitu pendidikan 

dimulai sejak seseorang memilih pasangan dan terjadi pembuahan 

dalam Rahim ibu, (2) periode pre-natal, yaitu pendidikan yang berikan 

saat anak berada di dalam kandungan sang ibu, (3) periode post-natal,  

yaitu pendidikan yang berikan semenjak anak lahir hingga dewasa 

                                                           
27

 Ibid. 
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bahkan sampai meninggal dunia atau disebut dengan long life 

education.
28

 Jika disimpulkan dari beberapa definisi di atas maka  

parenting adalah proses menjadi orang tua dalam upaya mengasuh dan 

mendidik anak dengan baik serta bertujuan untuk menciptakan 

generasi yang gemilang.  

2. Perkembangan Teori Parenting 

Sejarah dengan problematika pengasuhan anak bahwa dalam 

mengungkap degredasi nilai kehidupan pada diri sendiri, keluarga, 

masyarakat hingga bangsa dan Negara ditunjukkan dalam berbagai 

bukti perilaku perilaku yang negative, seperti suka berbohong, tidak 

mampu memberikan kasih sayang, menunjukkan keberanian rendah, 

tidak dapat mengontrol diri dan emosi, memiliki kepribadian yang 

kurang baik serta ketekunan yang rendah. Maka teori parenting juga 

berekembang dengan pesat seiring dengan munculnya tokoh-tokoh 

baru yang memberikan sumbangsih pemikirannya. Pola parenting  

memiliki macam gaya, dan yang paling terkenal adalah gaya parenting 

yang diperkenalkan oleh Diana Baumrind pada tahun 1967. Awalnya 

Diana Baumrind membagi gaya parenting menjadi tiga, yaitu : 

Authoritarian, Permisif Dan Authoritatif.
29

 

                                                           
28

Muhammad Burhanuddin Ubaidillah “Pendidikan Islamic Parenting Dalam Hadits 

Perintah Shalat”, (Jurnal : Darussalam, Vol. X, No. 2: 349-362, 2019), hlm. 355 
29

Rika Widya, Dkk “Holistic Parenting (Pengasuhan Dan Karakter Anak Dalam Islam)”, 

(Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020), Cet. 1, Hlm. 12 
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Penelitian-penelitian selanjutnya berkembang dalam dunia 

parenting serta melahirkan dimensi parenting yang lebih spesifik. 

Dimensi tersebut kemudian disatukan menjadi gaya parenting. 

Dimensi-dimensi tersebut adalah : dukungan (support), control 

psikologis, dan control tingkah laku.
30

 

Menjadi tantangan kemudian ketika disadari bahwa 

pengasuhan pada tiap-tiap orang tua berbeda, lalu langkah yang tepat 

untuk di ambil masing-masing orang tua adalah saling bertukar fikiran 

dan kerjasama dengan pihak yang lain terkait dengan pengasuhan. 

Berhubungan dengan kerjasama dalam pengasuhan anak tersebut 

dikenal dengan aliansi pengasuan atau co-parenting.
 31

  

Secara umum, co-parenting didefinisikan sebagai kolaborasi 

antara dua figur pengasuh dalam menjalankan tanggungjawab 

pengasuhan anak. istilah co-parenting digunakan pertama kali secara 

luas pada akhir tahun 1970-an dan awal tahun 1980-an, yaitu ketika 

jutaan keluarga amerika mulai membesarkan anak dalam sistem 

keluarga bercerai.
 
Pada tahun 1969, Ronald Reagan yang saat itu 

menjadi gubernur California menertibkan peraturan bahwa perceraian 

bisa disahkan sekalipun tidak adak unsur masalah di dalam rumah 

tangga atau tanpa alasan sekalipun. Akibatnya pada tahun 1960 sampai 

                                                           
30

 Ibid., Hlm. 14 
31

Jatie K. Pudjibudojo, Dkk “Bunga Rampai Psikologi Perkembangan (Memahami Dinamika 

Perkembangan Anak), (Sidoarjo :Zifatama Jawara, 2019), Cet. 1, Hlm. 189 
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1980 tingkat perceraian semakin meningkat dua kali lipat. Pasangan 

yang menikah pada tahun 1950 terhitung 20% kasus perceraian, 

sedangkan pasangan yang menikah pada tahun 1970 terhitung 50% 

kasus perceraian. Meningkatnya jumlah pekerja wanita dan kesadaran 

feminis juga mendorong meningkatnya angka perceraian. Kisaran 

tahun 1974, ada sekitar satu juta anak yang melhat orang tuanya 

bercerai. Perhatian penelitian yang kemudian dilakukan adalah pada 

isu problem perilaku yang seringkali muncul pada anak-anak dari 

keluarga bercerai. Mc Lanahan dan sandefur mengatakan ada 31% 

remaja mengalami putus sekolah akibat perceraian orang tuanya. 

Mereka juga menyimpulkan bahwa ada sebanyak 33% remaja 

perempuan menjadi ibu pada usia remaja. Melihat fakta tersebut para 

peneliti mulai menyelidiki pentingnya meneruskan hubungan co-

parenting setelah perceraian. Hal ini berdasarkan bukti bahwa dalam 

keluarga yang orang tuanya tinggal terpisah yang dimana aturan dan 

harapan tidak sejalan antara satu rumah dengan yang lain, masalah 

penyesuaian perilaku terhadap anak ditemukan lebih besar dibanding 

keluarga yang orang tuanya tinggal bersama.
32

 

3. Konsep pengasuhan parenting 

Parenting dapat diartikan sebagai pengasuhan orang tua, yaitu 

proses interaksi orang tau dengan anak. kegiaatan parenting pada 

                                                           
32

 Ibid 
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umumnya di lakukan dalam keluarga, namun sekarang tidak berarti 

yang melakukan parenting  itu adalah orang yang melahirkan anak, 

tetapi parenting juga dapat dilakukan di masyarakat melalui PAUD, 

pengasuhan bayi (baby daycare atau jasa baby sitter) serta media 

massa. Parenting yang baik adalah membangun relasi yang hangat 

antara orang tua dengan anak melalui penerimaan, kepedulian, 

bersikap responsif terhadap kebutuan anak serta tersedianya batasan-

batasan yang diwujudkan melalui control dan tuntutan. Tuntutan disini 

maksudnya adalah pemberian tugas terhadap anak namun disertai 

dengan konsekuensi dan tanggung jawab. Sedangkan control berarti 

orang tua harus tetap mengawasi dan mengarahkan anak. penerapan 

parenting dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.
 33

  

Selain itu, terdapat pula konsep pengasuhan secara umum yang 

dimana pengasuhan dapat dideskripsikan sebagai aksi dan interaksi 

orang tua dalam membangun pertumbuhan dan perkembangan sang 

anak. jay belsky dalam tulisannya menyatakan bahwa terdapat tiga hal 

yang mempengaruhi proses pengasuhan, yaitu individu dan 

karakteristik seorang anak, latar belakang orang tua dan kondisi 

psikologis, serta kondisi tekanan dan dukungan social.
 34 

                                                           
33

Resiana Nooraeni “Implementasi Program Parenting Dalam Menumbuhkan 

Perilaku Pengasuhan Positif Orang Tua Di PAUD Tulip Tarogong Kaler Garut”, 

(Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 13, No. 2, Oktober 2017), Hlm. 34 
34

 Ibid., hlm. 35 
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Dibutuhkan pula metode dalam mendidik anak untuk 

mendukung proses pengasuhan yang baik serta tercapainya tujuan. 

oleh sebab itu, terdapat dua metode yang harus diperhatikan dalam 

mendidik anak, yaitu kedisiplinan dan kasih sayang. Keduanya harus 

berjalan beriringan karena jika hanya disiplin saja tanpa adanya kasih 

sayang maka pendidikan tersebut akan menjadi monoton. Begitu pula 

jika kasih sayang tanpa adanya kedisiplinan yang baik juga tidak baik 

untuk perkembangan anak. oleh sebab itu dua hal tersebut harus ada 

dalam memberikan pendidikan dan pengasuhan terhadapa anak.
35

 

4. Jenis-Jenis Parenting 

Ada empat jenis parenting yang umumnya dipraktikkan, yaitu :
36

 

a. Authoritarian Parenting 

Jenis parenting model ini ciri utamanya adalah orang tua yang 

berlaku otoriter  terhadap anak. orang tua yang menganut 

authoritarian parenting adalah semua keinginannya harus 

dituruti sang anak sehingga ia akan membatasi ruang gerak sang 

anak. 

b. Authoritative parenting 

                                                           
35

Sepiyah “Konsep Pendidikan Dan Pembentukan Karakter Dalam Islam”, (Depok : 

Guepedia, 2021), Hlm. 14 
36

Stella Maris “Pengertian Parenting Dan Jenis-Jenisnya”, 2021, Dalam 

Https://Www.Stella-Maris.Sch.Id/Blog/Parenting-Adalah/ Diakses Pada Tanggal 31 Desember 2021, 

Pukul 21:26 
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Jenis parenting ini adalah kebalikan dari authoritarian 

parenting, yaitu orang tua yang memberikan dukungan penuh 

terhadap apa yang dipilih oleh anak. model parenting ini 

dianggap lebih ideal karena akan membuat sang anak lebih 

percaya diri dalam mengembangkan potensi diri. 

c. Indulgent Parenting 

Indulgent Parenting adalah jenis parenting yang dimana orang 

tua terlibat sepenuhnya dalam mengasuh anak. orang tua akan 

bertindak sangat permisif terhadap pilihan atau pemikiran anak. 

parenting jenis ini bisa membuat anak akan lebih manja karena 

orang tua selalu permisif dan menuruti kehendak sang anak. 

d. Neglectful Parenting 

Neglectful Parenting adalah jenis parenting yang dimana orang 

tua jarang atau bahkan tidak terlibat sama sekali dalam 

pengasuhan anak. jenis parenting ini dapat menimbulkan jarak 

antara orang tua dengan anak, penyebabnya bervariasi mulai dari 

kesibukan karena pekerjaan hingga keadaan lain yang membuat 

orang tua bisa bertindak demikian. 

5. Pandangan Islam Terhadap Penerapan Parenting 

Parenting merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk 

dipelajari bagi setiap orang tua atau para calon orang tua. Pentingnya 

parenting bagi kehidupan karena di dalamnya mempelajari bagaimana 
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orang tua mendidik anaknya untuk menjadi generasi yang lebih baik 

kedepannya. Dalam pengantar penerbit buku 20 Kesalahan Dalam 

Mendidik Anak (Terj.) Karya Muhammad Rasyid Dimas, pakar 

Islamic parenting, ditegaskan : 

Pendidikan anak merupakan bentuk pekerjaan yang mesti 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, bukan pekerjaan gampangan, 

apalagi dengan sambil lalu. Dalam praktiknya tidak sedikit para 

orang tua yang kerap melakukan kesalahan dalam upayanya 

mendidik putra-putrinya, baik karena ketidakpedulian, sikap 

meremehkan maupun kelalaian. Sehingga kita dengar dan 

saksikan terjadinya penyimpangan anak-anak dalam masyarakat 

akibat pendidikan yang salah. Fenomena ini membuat gusar para 

pendidik dan orang tua. Padahal kita sangat membutuhkan peran 

mereka untuk menebarkan nilai-nilai kebaikan di muka bumi, juga 

sebagai pelanjut estafeta dakwah.
37

 

 

Pendidikan anak dalam islam pada dasarnya adalah bagian adri 

pendidikan islam yang bertujuan untuk mewujudkan insan kamil, yaitu 

orang yang dapat hidup normal atas keimanan serta ketakwaannya 

kepada Allah SWT.
38

 

Ilmuan muslim sudah sejak dahulu membahas tentang pendidikan 

islam serta tujuannya.: 

a). Ibnu Sina  

Menurut Ibnu Sina tujuan pendidikan harus diarahkan pada 

pengembangan seluruh potensi seseorang ke arah pengembangannya 
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yang sempurna yaitu pengembangan fisik, intelektual dan budi 

pekerti. selain itu, tujuan pendidikan harus diarahkan pada upaya 

mempersiapkan seseorang agar dapat hidup di masyarakat secara 

bersama-sama dengan melakukan pekerjaan atau kemampuan yang 

dimilikinya. 

b). Al-Ghazali 

menurut al-Ghazali dalam masalah pendidikan ia cendrung pada 

paham empirisme. Karena sangat menekankan terhadap pengaruh 

pendidikan pada anak didik. Menurutnya anak dilahirkan tanpa 

dipengaruhi oleh hereditas kecuali hanya sedikit, karena factor 

pendidikan, lingkungan dan masyarakat yang erat sekali dalam 

mempengaruhi sifat anak. menurut al-tuwaisi, imam ghazali 

berpendapat bahwa bagaimana seorang anak itu tergantung pada 

orang tua yang mendidiknya supaya hati hatinya bersih dari 

gambaran apapun. sedangkan tujuan pendidikan adalah hanya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah semata  bukan untuk mencari 

kemewahan atau kemegahan yang menghasilkan uang. Karena jika 

tujuan pendidikan bukan karena Allah maka dapat menimbulkan 

kebencian, kedengkian dan permusuhan.
 39

 

c). Al-Azhari 
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Dalam mendidik anak umat islam sangat membutuhkan 

lahirnya generasi rabbani. Rabbani adalah sifat yang mengumpulkan 

antara kapasitas ilmu, pembuktian amal dan pengajaran ilmu 

(pengkaderan). Hal ini diungkapkan al-azhari, seorang imam ahli 

bahasa arab dalam kitabnya yaitu tahzib al-lughah bahwa tiga 

komponen di atas merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

seorang ulama atau generasi yang memiliki derajat rabbani.
40

 

Dari ketiga pendapat ilmuan muslim di atas menunjukkan pentingnya 

pendidikan islam serta pengkaderisasi para generasi islam sejak usia 

belia. Hal ini membuktikan pendidikan islam sangat penting untuk 

diajarkan dan diperkenalkan pada anak. Dalam islam, mendidik anak 

merupakan perintah agama. Al-Qur‟an telah menjelaskan pentingnya 

para pendidik khususnya orang tua untuk membentuk kepribadian anak 

dengan nilai-nilai karakter dan adab islami. Allah SWT. Mewajibkan 

kepada hamba-Nya untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari api 

neraka, seperti yang dijelaskan di dalam al-Qur‟an surah at-tahrim 

Sebagai berikut : 

َ
 
َه مْ

ُ
ك ُْ هْلِ

 
ا َو  مْ

ُ
ك ظ  ُـ هْ

 
َا ا

ٓ
ىْ
ُ
َك ىُىْا م 

ٰ
َا  ً ًْ رِ

َّ
َال ا ه  يُّ

 
ا
ًَٰٓ

ُ
ة از  حِج 

ْ
ال َو  اضُ َالىَّ ا ىْدُه 

ُ
ك َوَّ ازًا

َ سُوْن  ؤْم  ًُ اَ َم 
ىْن 

ُ
ل ع  ْـ  ٍ هُمَْو  س  م 

 
َا
ٓ
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ىْن  ُـ عْ  ٌ َ
َّ
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ل َع 
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Terjemah:Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang 

kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. (Qs. Al-tahrim [66]:6).
41

 

Untuk melindungi keluarga dari api neraka berdasarkan firman 

Allah di atas maka orang tua di tuntut untuk mendidik anaknya agar 

berada di jalan yang baik. Begitu pentingnya pendidikan bagi anak 

karena dapat mengarahkan para generasi menuju perubahan dan 

nantinya yang akan memimpin bangsa dan Negara. „Atiyyah al-ibrasi 

menjelaskan pengertian pendidikan sebagai berikut 

Sesungguhnya pendidikan adalah mempersiapkan seseorang agar 

hidup dengan sempurna, bahagia, mencintai tanah airnya, kuat 

jasmaninya, sempurna akhlaknya, tertata pemikirannya, lembut 

perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, mampu bekerjasama 

dengan orang lain, mampu mengungkapkan dengan baik ide-

idenya baik dengan tulisan maupun lisannya dan mampu 

melakukan dengan baik dan cermat terhadap pekerjaannya.
42
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Pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia berlaku bagi 

segala aspek, baik kehidupan social, budaya, agama, maupun 

bermasyarakat. Abdurrahman al-bani menyimpulkan bahwa ada empat 

unsur pendidikan sebagai berikut : 

1. Melindungi fitrah seorang anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan. 

2. Membimbing anak untuk mengembangkan seluruh potensinya 

yang sangat beragam. 

3. Mengarahkan anak untuk menjaga fitrah, potensi dan bakatnya 

menuju ke arah yang lebih baik. 

4. berangsung-angsur untuk berikhtiar dalam usaha meraih tujuan 

dan maksud pendidikan tersebut.
43

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

pendidikan dalam kehidupan tidak hanya berlaku untuk diri sendiri 

tetapi juga berlaku untuk kepentingan orang lain. Oleh sebab itu, 

memberikan ilmu dan pendidikan bagi orang lain adalah suatu hal 

perlu untuk dilakukan terutama untuk anak-anak yang akan menjadi 

generasi di masa  mendatang. Manusia juga dikatakan sebagai khalifah 

di muka bumi, terutama bagi setiap orang yang sudah menyandang 

gelar menjadi orang tua harus mempersiapkan dan mengajarkan ilmu 
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dan pendidikan untuk anak-anaknya. Selain untuk menjaga amanah 

yang diberikan Allah untuk mereka yaitu berupa anak, mereka juga 

bertanggung jawab atas statusnya sebagai khalifah. Karena hal ini 

mampu membuat mereka menjadi statusnya lebih tinggi di hadapan 

Allah. Sebagaimana firman-Nya dalam Qs. Al-an‟am sebagai berikut : 

جٰتٍَ ز  َد  عْمٍ َب 
ىْق 

 
َؿ مْ

ُ
ك عْل  َب  ع 

 
ؿ ز  َو  زْقِ

 ْ
َالْ

 
ف ىِٕ

ٰۤ
ل
 
َخ مْ

ُ
ك
 
ل ع  َج  رِيْ

َّ
َال هُى  و 

سََِْ َط  ك  بَّ َز  َاِنَّ
ۗ
مْ

ُ
جٰىك

ٰ
َا
ٓ
ا مَْفِيَْم 

ُ
ك ى 

ُ
بْل  ُ ِ

ّ
َل م  ُْ حِ َزَّ ىْز 

ُـ ؼ 
 
هَٗل اِهَّ َو  ابِۖ عِل 

ْ
َعَُال

Terjemah :Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di 

bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat 

atas sebagian (yang lain) untuk menguji kamu atas apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat 

cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS. Al-an‟am [6]:165)
44

 

Diantara keutamaaan islam bagi kehidupan manusia adalah dengan 

memiliki ajaran yang sempurna baik dari segi pembinaan generasi, 

pendidikan spiritual, pengembangan budaya, penerapan prinsip-prinsip 

kemuliaan, serta peradaban manusia. Hal tersebut ditujukan untuk 

menghindari manusia dari perbuatan syirik, kebodohan, kesesatan dan 

ketidaknyamanan. Ajaran islam merupakan ajaran yang dibawa oleh 

Muhammad bin Abdullah yang di utus langsung oleh Allah. Oleh 

sebab itu, tujuan utama Nabi Muhammad SAW. Adalah untuk 
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membentuk karakter manusia.
45

 Untuk itu umat manusia dituntut untuk 

melanjutkan misi Nabi Muhammad SAW. Dalam mengembangkan 

karakter manusia. Dalam hal ini yang berperan untuk membangun 

serta mengembangkan karakter generasi bukan hanya berlaku untuk 

para orang tua saja, tetapi juga dari seluruh lapisan masyarakat. Semua 

harus bergerak bersama dalam membangun generasi bangsa dengan 

nilai-nilai yang dipahami. Oleh sebab itu semua unsur masyarakat juga 

harus terlibat dalam pengembangan karakter generasi, antara lain : 

1. keluarga  

keluarga adalah kelompok utama yang memberikan 

pendidikan dan bimbingan karakter untuk anaknya dengan cara 

memberikan contoh teladan dari diri mereka serta mendampingi 

dan mengajarinya sejak dini nilai-nilai dalam beragama, 

bermasyarakat dan bernegara. 

2. Pelaku lembaga pendidikan 
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Dalam hal ini yang termasuk kedalam pelaku lembaga pendidikan 

adalah orang yang menyandang gelarnya sebagai seorang guru 

baik dari TK hingga perguruan tinggi harus terlibat dalam 

pembangunan karakter dengan cara menanamkan nilai-nilai 

karakter dan mengajar serta membimbing mereka. 

3. Organisatoris 

Yang termasuk kedalam organisatoris adalah para karyawan, 

pekerja, pemimpin organisasi pemerintahan lembaga dan lainnya. 

Para organisatoris juga harus terlibat dalam pembangunan dan 

pengembangan karakter. Karena di hadapan masyarakat, mereka 

adalah petinggi bahkan pemimpin yang harus memberikan contoh 

dan teladan yang baik untuk generasi.
46

 

Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia yang di dalamnya 

terdapat berbagai hal secara global dan universal. Secara khusus 

dalam QS. Luqman [31] : 13-19 dari pendapat berbagai kalangan 

mufassir sangat signifikan sebagai pondasi dalam membentuk 

peribadian yang shalih, karena di dalamnya ada peran orang tua dan 

materi yang harus diberikan kepada anak berupa aqidah, ibadah dan 

akhlak.
47
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F. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu karya dari bentuk pemahaman suatu ilmu 

tertentu. Penelitian menurut kerlinger merupakan suatu proses penemuan yang 

memiliki karakteristik terkontrol, sistematis, empiris dan mendasarkan pada 

teori dan hipotesis (jawaban sementara).
48

 Sedangkan metodologi penelitian 

merupakan cara berfikir ilmiah secara rasional, sistematis dan empiris yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian.
49

 Dengan melihat 

pokok tujuan dan masalah, agar penulisan dapat terarah dan sistematis maka 

dalam penulisan ini penulis menggunakan jenis metode penelitian sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk kedalam penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang mengkaji 

berbagai literature serta bertitik tolak pada bahan-bahan tertulis berupa 

buku, naskah, dokumen, dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu penulis menggunakan metode ini untuk memanfaatkan 

bahan-bahan tulisan yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti yaitu 

buku-buku tentang parenting islami, buku-buku yang berkaitan dengan 

„ulum al-tafsir,  beserta kaitannya dengan bahasan kisah luqmanul hakim. 
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Karena di dalam penelitian ini objeknya adalah Al-Qur‟an surah luqman 

ayat 12-19. 

2. Sumber Data 

Sumber data atau subyek penelitian secara garis besar dibagi menjadi 

dua macam, yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang pertama dari 

objek atau subjek penelitiannya langsung atau dapat juga dikatakan 

sebagai sumber rujukan utama dalam suatu penelitian. Data primer 

merupakan objek penelitian yang original, didapatkan secara mentah 

dari tangan pelaku atau peneliti yang biasa disebut dengan istilah “first 

hand information”. Data yang didapatkan dari situasi actual biasanya 

disebut dengan data primer.
50

Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini berupa buku-buku yang berkaitan langsung dari pokok 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Buku tersebut 

diantaranya berupa Al-Qur‟an dan hadis serta Tafsir al-Mun r Karya 

Wahbah al- uh aili Jilid 11. Termasuk juga buku-buku yang 

menyinggung pembahasan tentang pengasuhan anak secara islami. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder juga dikatakan sebagai sumber data 

pelengkap, artinya sumber data yang diperoleh dari objek atau subjek 
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penelitian secara tidak langsung tetapi berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. Sumber data sekunder umumnya dapat diperoleh dari 

perpustakaan yang menggunakan sistem tertentu yang perlu dikenal 

untuk menemukan buku yang diperlukan.
51

  

Adapun data sekunder yang digunakan peneliti bersumber dari 

buku-buku yang ada kaitannya dengan pendidikan anak yang bergaya 

islami, seperti buku sentuhan parenting, inspirasi dari rumah cahaya  

yang dua-duanya merupakan karya dari Budi Ashari. Selain itu 

peneliti juga menggunakan skripsi, tesis, jurnal dan karya-karya 

lainnya yang relevan dengan judul peneliti yaitu mengenai Islamic 

parenting. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Karena dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) maka peneliti lebih memanfaatkan buku-buku atau 

dokumen yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui teks-teks 

tertulis maupun soft copy edition, seperti e-book, buku-buku, artikel, 

majalah, jurnal, makalah, publikasi pemerintah dan lain sebagainya. 

Sedangkan soft copy edition diperoleh dari internet yang dapat diakses 
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secara online.
52

 Oleh sebab itu penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan sumber data tersebut dengan membaca, menelaah, 

menulis, mengklarifikasi, kemudian menyajikan data. Selanjutnya data-

data tersebut dianalisis supaya mendapatkan pemahaman yang tepat 

mengenai objek kajian yang diteliti yaitu tentang Nilai parenting islami di 

dalam al-Qur‟an (Studi Penafsiran Qs. Luqman [31]:12-19 Perspektif 

Kitab Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan proses akhir dari sebuah penelitian, 

tahap ini adalah tahap dimana peneliti menguraikan dan menerjemahkan 

data hasil penelitian untuk bisa lebih difahami oleh para pembaca dan 

masyarakat secara umum. Proses analisis data dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai dilakukan. Untuk mendapatkan hasil yang baik 

dari analisis yang dilakukan, peneliti harus menguasai segala substansi 

atas data yang telah dikumpulkan. Artinya, peneliti harus menguasai dan 

memahami dengan baik terhadap variabel dan konsep yang telah diteliti.
53
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 Adapun teknis analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode tahlili. Metode tahlili adalah metode 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an dengan menguraikan (mendeskripsikan) 

makna yang terkandung di dalam al-Qur‟an dengan mengikuti urutan surat 

atau tata-tertib susunan dan ayat-ayat al-Qur‟an yang diikuti oleh sedikit 

banyak analisis tentang kandungan ayat tersebut.
54

 ada beberapa langkah 

dalam metode tahlili :
55

 

a. Menerangkan munasabah ayat yang dijelaskan dengan ayat 

sebelum atau sesudahnya, serta satu surah dengan surah yang 

lainnya. 

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat. 

c. Menganalisis setiap kosakata dari sudut pandang bahasa arab pada 

ayat yang akan di jelaskan sebagaimana urutan dalam al-Qur‟an 

d. Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat al-

Qur‟an baik menggunanakan ayat yang lain, Hadits, atau dengan 

menggunakan berbagai disiplin ilmu sebagai pendekatan. 

e. Menarik kesimpulan dari ayat yang dijelaskan berkenaan dengan 

hukum mengenai suatu masalah, atau yang lainnya sesuai dengan 

ayat tersebut. 
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5. Skema Penelitian 

Dalam menyelesaikan tugas akhir ini penulis perlu memaparkan 

skema penelitian guna memperjelas tujuan dari tugas akhir terkait dengan 

topik yang di angkat dalam penelitian. 

Berdasarkan kerangka yang dibuat, berikut ada beberapa langkah yang 

di tempuh dalam penelitian : 

   

 

  

  

 

 

 

 

 

 
 

 

Menentukan Topik Penelitian 

Perumusan Masalah 

Pengumpulan Data 

Buku Artikel/jurnal Kitab tafsir  

 

Klasifikasi data 

Analisis data 

Simpulan  
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kandungan parenting islami 

dalam al-Qur‟an yang menjadikan QS. Luqman ayat 13-19 dengan persfektif 

Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili sebagai objek penelitian. Langkah 

awal yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

memperkenalkan kitab Tafsir al-Mun r Karya Wahbah al- uh aili serta 

beberapa cakupan mengenai parenting islami dalam Al-Qur‟an. 

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini serta 

menghasilkan pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu untuk 

memaparkan dalam beberapa bab; 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II. SISTEMATIKA PENAFSIRAN KITAB TAFSIR AL-MUN R 

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang biografi Wahbah al-

 uh aili dan karya-karyanya, deskripsi kitab Tafsir al-Mun r serta 

penafsiran ayat dalam Qs. Luqman ayat 12-19. 

3. BAB III. NILAI-NILAI PARENTING ISLAM  
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Pada bab ini penulis akan memaparkan secara spesifik mengenai Metode 

luqman dalam mendidik anak, nilai-nilai parenting islam, serta korelasi 

antara parenting dengan perilaku atau nasihat luqman terhadap anaknya. 

4. BAB IV. PENUTUP 

Pada bagian ini berisi kesimpulan dari hasil temuan atau penelitian yang 

dilakukan penulis serta saran, dan yang terakhir daftar pustaka. 
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BAB II 

Sistematika Penafsiran Kitab Tafsir   -       

A. Biografi          -         

Wahbah al- uh aili lahir di Dir „Athiyah yang terletak disalah satu 

pelosok kota Damsyik, Suria pada tahun 1351 H / 1932 M. Nama lengkapnya 

Wahbah Bin Al-Syeikh Mustofa al- uh aili. Ia adalah seorang anak petani 

yang rajin dan alim, hafal al-Qur‟an serta rajin berpuasa. Wahbah al- uh aili 

merupakan tokoh yang cerdas dan menguasai berbagai bidang ilmu. Ia juga 

adalah seorang ulama fiqih kontemporer tingkat dunia. Pemikiran fiqihnya 

juga tersebar ke berbagai penjuru dunia melalui kitab-kitab fiqihnya.
56

 Nama 

ibu beliau bernama Hajjah Fatimah Binti Musthafa Sa‟adah. Beliau adalah 

seorang yang wara‟ dan sangat patuh terhadap ajaran syariat islam. Wahbah 

al- uh aili selain terkenal di bidang fiqih, beliau juga merupakan seorang ahli 

tafsir. Hampir dari seluruh waktunya beliau gunakan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. Beliau adalah ulama yang hidup di abad ke-20 sejajar 

dengan ulama-ulama lainnya, seperti Said Hawwa, Thahir Ibnu Asyur, Sayyid 

Quthb, Mahmud Syaltut, Muhammad Abu Zahrah, Ali Muhammad Al-Khafif, 

Abdul Khaliq, Abdul Ghani, Dan Muhammad Salam Madzkur.
57
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Wahbah al- uh aili terkenal dengan sifatnya yang terpuji serta 

Tawadhu‟ di kalangan masyarakat syiria. Walaupun beliau termasuk golongan 

ulama yang menganut atau mengikuti madzhab hanafi, namun beliau tetap 

netral dalam berdakwah dan tidak mengedepankan madzhab atau aliran yang 

dianutnya. Wahbah al- uh aili wafat pada malam sabtu, 18 agustus 2015 pada 

usia 83 tahun dengan meninggalkan warisan ilmunya yang sangat bermanfaat 

bagi seluruh umat islam.
58

 

Riwayat pendidikannya dimulai dari pendidikan sekolah dasar 

ibtidaiyah dikampungnya pada usia tujuh tahun. Pada tahun 1946 M Wahbah 

al- uh aili lulus dari madrasah ibtidaiyah beliau melanjutkan studinya di 

sekolah menengah sampai tahun 1952 M. selanjutnya beliau melanjutkan 

studinya pada perguruan tinggi di Universitas Damaskus fakultas syari‟ah dan 

berhasil mendapat gelar sarjana pada satu tahun setelahnya. Tidak sampai 

disana Wahbah al- uh aili melanjutkan S2-nya di kairo, universitas al-azhar 

dan lulus dengan disertasinya yang berjudul Asar Al-Harb Fi Al-Fiqh Al-

Islam pada tahun 1963 M.  

Kesuksesannya pada bidang akademik terbukti dengan adanya 

lembaga-lembaga pendidikan social yang berdiri di bawah kepemimpinannya. 

Selain itu beliau juga aktif dalam berbagai disiplin ilmu sehingga melahirkan 

karya-karya yang luar biasa. Diantara karya-karyanya adalah : a) Al Fiqh Al-
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Mustahiqurrahman, “Keistimewaan Waktu Fajar (Kajian Mun sabah Pada Surah al-Fajr 

Dalam  Tafsir Al-Mun r Karya Wahbah Al-Zuhaili” (Skripsi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Ushuluddin 

dan Studi Agama, UIN Mataram, 2020). 



49 
 

Islami Fi Uslub Al-Jadid, diterbitkan oleh maktabah al-hadis, di kota 

damaskus pada tahun 1967 M, b) Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu  sebanyak 8 

jilid, yang diterbitkan oleh dar al-fikr, di kota damaskus pada tahun 1984 M, 

c) Al-Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Asy-Syari‟ah Wa Al-Manhaj sebanyak 

16 jilid, yang diterbitkan oleh dar al-fikr, di kota Beirut dan damaskus pada 

tahun 1991 M, d) Al-Qayyim Al-Insaniyah Fi Al-Qur‟an Al-Karim yang 

diterbitkan oleh dar al-maktabi di kota damaskus pada tahun 2000 M, e) 

Manhaj Al-Da‟wah Fi Al-Sirah Al-Nabawiyah yang diterbitkan oleh dar al-

maktabi di kota damaskus pada tahun 2000 M, f) Al-Taqafah Wa Al-Fiqr yang 

diterbitkan oleh al-maktabi di kota damaskus pada tahun 2000 M, g) Tajdid 

Al-Fiqh Al-Islami yang diterbitkan oleh dar al-fikr di kota damaskus pada 

tahun 2000 M, h) Tatbiq Al-Syariah al-islamiyah yang diterbitkan oleh dar al-

maktabi di kota damaskus pada tahun 2000 M, i) Taghyir Al-Ijtihad yang 

diterbitkan oleh dar al-maktabi di kota damaskus pada tahun 2000 M, j) Al-

Islam Wa Ushul Al-Hadarah Al-Insaniyah yang diterbitkan oleh dar al-

maktabi di kota damaskus pada tahun 2001 M, k) Usul Al-Fiqh Al-Hanafi 

yang diterbitkan oleh dar al-maktabi di kota damaskus pada tahun 2001 M. 

B. Deskripsi Kitab Tafsir   -      

1. Latar Belakang penyusunan 

Al-Tafsir al-Mun r Fi Al-Aqidah Wa Al-Al-Syar‟iyah Wa al-

Manhaj atau lebih popular dengan sebutan Tafsir al-Mun r yang dikarang 

oleh Wahbah al- uh aili terdiri dari 16 jilid. Adapun latar belakang 
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penulisan Tafsir al-Mun r adalah untuk mempererat hubungan umat islam 

dengan Al-Qur‟an.
59

 

Dalam Al-Mufassirun Hayatun Wa Manhajuhum Ali Yazi 

memberitahukan bahwa tujuan penulisan tafsir al munir adalah untuk 

memadukan antara keaslian tafsir klasik dan keindahan tafsir 

kontemporer, karena menurut beliau banyak di antara para Mufassirun 

yang menyudutkan tafsir klasik karena di anggap tidak bisa memberikan 

solusi terhadap problematika kontemporer, padahal banyak di antara 

mufassir kontemporer yang menyimpang terhadap interpretasi ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan dalih pembaharuan. Oleh sebab itu, Wahbah al- uh aili 

berpendapat bahwa tafsir klasik harus di kemas dan di desain dengan 

bahasa kontemporer sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan tanpa ada 

interpretasi.
60

  

Wahbah al- uh aili mengemukakan tujuan utama penyusunan 

kitab Tafsir al-Mun r pada muqaddimah nya sebagai berikut : 

“Tujuan utama dalam menyusun kitab tafsir ini adalah untuk 

mempererat hubungan antara seorang muslim dengan al-Qur‟an 

berdasarkan ikatan akademik yang kuat, karena al-Qur‟an 

merupakan hukum dasar bagi kehidupan umat manusia secara 

umum dan umat islam secara khusus. Oleh karena itu saya tidak 

hanya menerangkan hukum-hukum fiqih dalam menerangkan 

berbagai permasalahan yang ada, dalam pengertiannya yang 

sempit dan dikenal dikalangan fuqaha, tetapi saya bermaksud 
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menjelaskan hukum-hukum yang dinisbatkan dari ayat-ayat al-

Qur‟an dengan makna yang lebih luas, yang lebih dalam daripada 

sekedar pemahaman umum, yang neliputi aqidah dan akhlak, 

manhaj dan perilaku, konstitusi umum dan faedah-faedah yang di 

ambil dari ayat-ayat al-Qur‟an, baik yang eksplisit maupun yang 

implisit, baik dalam struktur social untuk setiap komunitas 

masysrakat maju dan berkembang maupun dalam kehidupan 

pribadi bagi setiap manusia”. 
61

 

2. Metode dan Corak Tafsir al-Mun r 

Setiap kitab tafsir memiliki metode dan corak tafsir yang berbeda. 

Yang dimaksud dengan metode tafsir adalah cara yang di lakukan oleh 

para mufassir untuk menjelaskan ayat-ayat AL-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah dan ketentuan yang sudah di rumuskan serta di akui kebenarannya 

agar sampai kepada tujuan penafsiran.
62

 Metode tafsir yang digunakan 

Wahbah al- uh aili dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an cendrung 

menggunakan metode tahlili. Terbukti dari cara penyajiannya yang di 

urutkan setiap ayat per ayat dari surah al-fatihah hingga surah al-nas. 

Model penafsiran dalam kitab tafsir al-munir adalah dengan 

menggabungkan al-riwayah dengan bi ar-ra‟y. Dalam menjelaskan ayat, 

seringkali menampilkan ketika ada riwayat hadis baik itu asar maupun 

qaul tabi‟in meski pendapatnya atau penafsirannya dengan bi ar-ra‟y 

tetapi tetap disuguhkan.
63
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Adapun sistematika penulisan kitab Tafsir al-Mun r sebagaimana 

yang tercantum di dalam[ muqaddimah nya adalah sebagai berikut :
64

 

a. Membagi ayat-ayat al-Qur‟an ke dalam satuan topic dengan judul-

judul penjelas 

b. Menjelaskan setiap kandungan surah secara global 

c. Menjelaskan aspek kebahasaan 

d. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dengan riwayat yang paling 

shahih serta mengesampingkan riwayat yang lemah, menerangkan 

kisah-kisah para nabi dan peristiwa besar islam, seperti perang uhud 

dari buku sirah yang dapat dipercaya 

e. Tafsir dan penjelasan 

f. Hukum-hukum yang dapat di petik dari setiap ayat 

g. Menjelaskan balaghah dan I‟rab banyak ayat, supaya dapat 

membantu menjelaskan makna bagi siapa saja yang 

menginginkannya, tetapi dalam hal ini saya menghindari istilah-

istilah yang dapat menghambat pemahaman tafsir bagi orang yang 

tidak ingin memberi perhatian terhadap aspek balaghah (retorika) 

dan I‟rab (sintaksis) tersebut. 

Jika dilihat dari penafsiran yang digunakan oleh Wahbah al- uh aili, 

maka dapat di katakana bahwa corak tafsir yang digunakan adalah corak 
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kesastraan (adabi) dan social kemasyarakatan (al-ijtima‟i) serta adanya 

nuansa corak fiqh. Hal ini dibuktikan dengan adanya penjelasan fiqh al-

hayat (fiqh kehidupan) atau hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

Hal ini dapat di lihat dari keahliannya dalam bidang ilmu fiqh serta 

mampu menghasilkan karya yang sangat monumental yaitu al-fiqh al-

islam wa adillatuhu. Oleh sebab itu corak tafsir yang digunakan Wahbah 

al- uh aili dalam kitab Tafsir al-Mun r adalah dengan keselarasan antara 

corak adabi al-ijtima‟I dengan nuansa fiqh atau penekanan corak ijtima‟i-

nya lebih condong ke dalam nuansa fiqh.
65

 

C. Penafsiran Qs. Luqman [31] : 12-19 

Secara terminology Tafsir merupakan sebuah rangkaian penjelasan dari 

pembicaraan maupun teks al-Qur‟an atau dapat juga diartikan sebagai penjelasan al-

Qur‟an lebih lanjut yang dilakukan oleh para mufassir untuk mendapatkan 

pemahaman yang terkandung di dalam kitab suci al-Qur‟an.
66

 al-Q  ’   me  p k   

kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Melalui malaikat jibril 

dan sampai kepada kita secara mutawatir. Di mulai dari surah Al-Fatihah dan di 

akhiri dengan surah Al-Nas. Al-Q  ’   d p t be  i  i ibadah bagi setiap orang yang 

membacanya.67 Al-Q  ’   me  p k   m kjiz t te bes   y  g dimi iki o eh 

Rasulullah SAW. Yang bisa dinikmati oleh umat manusia pada umumnya dan  umat 
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Nabi Muhammad SAW. Khususnya yang bisa dinikmati hingga sampai saat ini. 

kemukjizatan al-Q  ’   te  ih t je  s p d   spek b h s  d   isi y . D  i  spek isi, 

pesan dan kandungan maknanya melampaui batas kemampuan manusia. 

Sedangkan pada aspek bahasa, al-Q  ’   memi iki ti gk t fashahah dan balaghah 

yang tinggi.68 

1. Penafsiran ayat 

Dalam memahami makna yang tertuang di dalam QS. Luqman ayat 12-19 

wahbah zuhaili menjelaskan ayat-ayat tersebut sebagai berikut : 

b) Ayat 12 

َ ٖۚ ظِه 
ْـ َلِى  سُ

ُ
ك

ْ
ؼ  ٌ َ ا م  اِهَّ

 
َؿ سْ

ُ
ك

ْ
ؼ ٌَّ َ ًْ م  َوۗ  ِ

ه
َلِِلّ سْ

ُ
ك

ْ
نَِاػ

 
َا
 
ت م 

ْ
حِك

ْ
َال  ً لْمٰ

ُ
َل ا ى  ِْ

 
ج
ٰ
َا دْ ل 

 
ل و 

َ س   ـ َك  ًْ م  َو  د  ُْ مِ َح  نِيٌّ
 
َػ  

ه
َاللّٰ اِنَّ

 
َؿ

Terjemah:Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah 

kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa 

yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya 

sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya 

Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.”
69

 

Pada ayat ini Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa luqman hakim telah 

diberikan anugerah oleh Allah SWT. berupa hikmah, taufik untuk 

mengamalkan ilmu dan pengamalan. Luqman yang diberi hikmah oleh Allah 

SWT. adalah sebuah anugrah yang besar. Disebutkan bahwa hikamah 

merupakan cahaya yang memancar di antara sayap-sayap ilmu, meluruskan 
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perilaku jahat, membimbing jalan orang-orang yang sesat, dan menghidupkan 

kepekaan jiwa. Hikmah juga diartikan sebagai misi ke manusiaan yang 

diucapkan oleh para ahli hikmah dan orang-orang bijak.
70

 Bersyukur atas 

nikmat yang telah diberikan Allah SWT. serta menggunakan seluruh anggota 

tubuh sebagaimana fungsinya diciptakan. Hal ini menunjukkan bahwa luqman 

al-hakim merupakan seseorang yang diberi kelebihan oleh Allah SWT. berupa 

ilmu pengetahuan yang benar tanpa melalui jalur kenabian. Barangsiapa yang 

bersyukur atas nikmat Allah serta menjalankan segala kewajiban yang sudah 

ditetapkan oleh Allah maka sesungguhnya dia telah menyelamatkan dirinya 

dari adzab Allah. Hal ini seperti yang difirmankan oleh Allah pada  QS. 

Fusshilat ayat 46 Yaitu : 

دَِ۔ ُْ بِ ع 
ْ
ل ِ
ّ
مٍَل

َّ
لَ
 
َبِظ ك  بُّ اَز  م  اَوۗ  يْه 

 
ل ع 

 
َؿ ء 

ۤ
ا ط 

 
َا ًْ م  َوۙ  ظِه 

ْـ لِى 
 
الِحًاَؿ َؿ  مِل  َع  ًْ َم 

Terjemah: Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) untuk 

dirinya sendiri dan siapa yang berbuat jahat, maka (akibatnya) 

menjadi tanggungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak 

menzalimi hamba-hamba(-Nya).
71

 

Apabila seseorang menyekutukan Allah serta maksiat lainnya maka 

seseorang itu telah merugikan dirinya sendiri. Karena Allah sama sekali tidak 

membutuhkan makhluknya dan sesungguhnya seseorang yang berbuat akan 

berbuah kepada dirinya sendiri dan sesungguhnya Allah maha terpuji. 
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Dalam penjelasannya, ayat di atas mengandung unsur balaghah, yaitu 

Ath-Thibaaq dari kalimat }ْس
ُ
ك

ْ
ؼ  ٌ {} س   ـ  Dan juga shiighah mubaalaghah .}ك 

dari kata َ د ُْ مِ َح  نِيٌّ
 
 .mengikuti wazan fa‟il dan fa‟uul ػ

72
Serta perubahan 

kalimat atau I‟rab yaitu dari kalimat َ ًُ لْمٰ
ُ
َل ال 

 
َك

ْ
اِذ َ dari kata و 

ْ
 merupakan اِذ

zharf atau kata keterangan yang ber ta‟alluq dengan fi‟il yang 

diasumsikan keberadaannya yaitu َأ
ْ
سَذ
ُ
َك ًُ لْمٰ

ُ
َل ال 

 
َك

ْ
َاِذ . Selanjutnya pada 

kata َ ًُ لْمٰ
ُ
 merupakan isim yang tidak bisa ditashrif kan (isim ghairu ل

munsharif) karena mempunyai dua illat, yaitu karenaa kalimat luqman 

merupakan isim alam serta di tambahkannya alif dan nun.
73

 

c) Ayat 13 

م َ ُْ ظِ َع  م 
ْ
ل
ُ
ظ

 
َل سْك  ِ

ّ
َالؼ َاِۗنَّ ِ

ه
سِكَْبِالِلّ

ْ
ؼ

ُ
َح

 
َلِ يَّ بُن  ًٰ هَٗ

ُ
عِظ  ٌ َ هُى  َو  َلِِبْىِه  ًُ لْمٰ

ُ
َل ال 

 
َك

ْ
اِذ َو 

Terjemah:(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya,“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan 
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Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-

benar kezaliman yang besar.”
74
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Pada ayat ini berisi tentang wasiat dan pesan luqman al-hakim kepada 

anaknya. Nasihat luqman terhadap anaknya merupakan bentuk kasih 

sayang seorang ayah kepada anaknya. pesan luqman kepada anaknya 

berupa larangan berbuat syirik, karena perbuatan syirik adalah 

kezhaliman yang besar. Syirik dikatakan sebagai perbuatan zhalim karena 

telah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Sedangkan syirik 

dikatakan sebagai kezhaliman yang terbesar karena berkaitan dengan 

pokok aqidah, yaitu menyamakan sang khaliq dengan makhluq-Nya. 
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Zalim adalah berbuat aniaya kepada diri sendiri maupun orang lain 

dengan cara-cara bathil yang keluar dari jalur syariat islam. Perbuatan 

zalim merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. dan termasuk 

dari salah satu dosa-dosa besar.
75

 Ayat ini secara makna diathafkan pada 

ayat sebelumnya. Asumsinya adalah “sesungguhnya kami telah 

memberikan hikmah kepada luqman ketika kami menjadikan dirinya 

sebagai orang yang bersyukur dan ketika kami menjadikannya menasihati 

orang lain”. Berdasarkan hadis riwayat bukhari dan muslim bahwa ayat 

ini turun karena para sahabat merasa resah karena QS. Al-an‟am ayat 82 

yang membahas tentang seseorang yang tidak pernah mencampuradukkan 

iman maka dia akan mendapatkan petunjuk. Maka para sahabat resah 

karena siapakah orang yang tidak pernah mencampuradukkan imannya 

dengan kezaliman. Maka rasulullah SAW. Menjelaskannya dengan QS. 

Luqman ayat 13. 

d) Ayat 14 

ٔٗ فيِْ  فِصَبىُ َّٗ  ٍِ ْٕ َٗ ْبً عَيٰى  ْٕ َٗ  ٗٔ ٍُّ ُ يَتُْٔ ا ََ ِِٔۚ حَ اىِذيَْ َ٘ َُ بِ ّْسَب يْْبَ الِْْ صَّ َٗ َٗ
صِيْشُ  ََ اىِذيَْلََۗ اىِيََّ اىْ َ٘ ىِ َٗ ُِ اشْنُشْ ىِيْ  ِِ اَ يْ ٍَ  عَب

Terjemah:Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 

menyapihnya dalam dua tahun.) (Wasiat Kami,) 
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“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” 

Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.
76

 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT. memerintahkan 

hambanya untuk senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Terutama kepada ibu yang telah mengandungnya, melahirkannya, 

menyapihnya, menyusuinya selama dua tahun dalam keadaan lemah yang 

terus meningkat hingga dirawat siang dan malam sampai tumbuh dewasa. 

Dalam QS. Al-baqarah ayat 233 dijelaskan bahwa ibu-ubu yang hendak 

menyusui anaknnya dengan sempurna maka dia menyusuinya selama dua 

tahun penuh. Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa ibu memiliki hal 

lebih daripada ayah untuk mendapatkan bakti kepada anaknya. Rasulullah 

SAW. Menegaskannya sebanyak tiga kali kemudian ayah. 

Selanjutnya Allah memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa 

bersyukur kepada-Nya dan berterimakasih kepada kedua orang tua. 

Kalimat ََْلِي سْ
ُ
ك

ْ
 digunakan untuk menerangkan illat wasiat atau اػ

keharusan untuk melaksanakannya. Menurut zamakhsyari kata ani disini 

adalah an tafsiriyah dengan posisi untuk menjelaskan fi‟il ا ى  ِْ ؿَّ و   karena و 

fi‟il ini mengandung arti al-Qaul (perkataan), yaitu َ :َ هُ
 
ال ى 

ْ
ل
ُ
َلِيَْك سْ

ُ
ك

ْ
اػ  
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(kami katakan kepadanya “bersyukurlah kamu kepada-Ku). Begitu pula 

dengan illat atau sebab perintah Allah SWT. untuk taat kepada-Nya dan 

berbakti kepada kedua orang tua bahwa semuanya pasti akan kembali 

menghadap kepada Allah SWT. lalu Dia akan memberikan balasan kelak 

di akhirat terhadap yang sudah diperbuat. Ayat ini dan ayat berikutnya 

merupakan perkataan luqman yang diwasiatkan untuk anaknya yang 

sudah direkam oleh Allah SWT. ada pula pendapat lain yang mengatakan 

bahwa ayat ini dan ayat selanjutnya adalah firman Allah SWT. yang 

disampaikan kepada luqman. Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini 

dan ayat selanjutnya merupakan kalimat sisipan disela-sela nasihat 

luqman tentang berbuat syirik. Namun pendapat yang diambil menurut 

ulama tafsir adalah ayat 14 dan 15 merupakan kalimat permulaan 

pembicaraan Allah SWT. sebagai pembicaraan sisipan dalam wasiat 

luqman terhadap anaknya untuk memertegas larangan perbuatan syirik. 

Ayat 14 ini mengandung unsur balaghah, yaitu Dzikrulkhash ba‟dal 

„aam dari kalimat (biwaalidaihi hamalathu ummuhu) yaitu dengan 

menyebutkan kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik, yaitu 

(ummuhu) setelah kata yang bersifat lebih umum, yaitu (waalidaihi). Hal 

ini bertujuan untuk memberikan perhatian lebih kepada seorang ibu. 

Selanjutnya ayat ini pula mengandung I‟rab dari Kata هْىًا  pada kalimat و 
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هَٗ مُّ
ُ
َا خْهُ

 
ل م   dibaca nashab karena naz‟ul khaafidh, yaitu hamalathu  ح 

ummuhu biwahnin lalu huruf ba‟  selaku huruf jarr di buang. Atau 

disebutkan pula َُخْه
 
ل م  هَٗ sebagai haal dari fa‟il yaitu ح  مُّ

ُ
َا خْهُ

 
ل م  ََح  ال  ح 

ا ىْنه 
 
َك

 
َذ ًٍ هْ

ىَو 
 
ل ع  َو  ًٍ هْ

َو  اث   yaitu     َ
 
ابعذ خ  فٍَمُخ  ع  ىَك 

 
ل فٍَع  ع  َك  اث   Kalimat 

َ ك  ًْ الِد  لِى  َو  َلِيْ سْ
ُ
ك

ْ
َاػ نِ

 
 merupakan kalimat yang berkedudukan sebagai ا

I‟rab nashab karena naz‟ul khaafidh, yaitu َ س
ُ
ك

ْ
ػ

 
َأ نْ

 
 Ada pula yang بأ

mengatakan bahwa kalimat ani merupakan an mufassirah bermakna ay 

seperti yang terdapat pada Qs. Shaad ayat 6 َُؿْبر همْؽَُو 
 
 sehingga tidak أ

memiliki kedudukan i‟rab.
77

 

e) Ayat 15 

اَ احِبْهُم  ؿ  اَو  وِعْهُم 
ُ
َج

 
لَ

 
َؿ م 

ْ
َعِل َبِه 

ك 
 
َل ع  ِْ اَل  َبِيَْم  سِك 

ْ
ؼ

ُ
نَْح

 
ىَا

ٰٓ
ل َع  دٰك  اه  اِنَْج  و 

مَْبَِ
ُ
ئُك بِّ

 
ه
ُ
ا
 
مَْؿ

ُ
سْجِعُك َم  يَّ

 
َاِل مَّ

ُ
َج
يَّٖۚ
 
َاِل اب 

 
ه
 
َا ًْ َم  ل  ُْ بِ بِعَْط  اجَّ اَوَّۖ

ً
عْسُوْؿ اَم   ُ

ْ
ه ىْخُمَْفِىَالدُّ

ُ
اَك م 

َ
ىْن 

ُ
ل عْم 

 
َح

Terjemah:Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan 

sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah 
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patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. 

Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri 

tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan.
78

 

Potongan ayat  ب ََ ُٖ ٌٌ فلَََ تطُِعْ ٖٔ عِيْ ب ىيَْسَ ىلََ بِ ٍَ ُْ تشُْشِكَ بِيْ  َٕذٰكَ عَيٰٰٓى اَ ُْ جَب اِ َٗ  

menjelaskan bahwa Allah SWT. melarang hamba-Nya untuk taat 

terhadap perintah orang tuanya apabila perintah tersebut menyesatkan 

atau perintah maksiat kepada Allah. Yang dimaksud dengan menafikkan 

dan peniadaan pengetahuan pada kalimat  ْبىيَْس ىلََ بٔ عي ٍَ ٌٌ  adalah menafikkan 

sekutu, yaitu menyekutukan Allah dengan berhala dan arca. Karena Allah 

SWT. adalah tuhan yang maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

selanjutnya pada kalimat  َاََّبة ِْ ٍَ اتَّبِعْ سَبيِْوَ  َّٗ فًب ۖ ْٗ عْشُ ٍَ ّْيَب  ب فِى اىذُّ ََ ُٖ صَبحِبْ ٌَّ اِىَيَّ  َٗ اِىَيَِّۚ ثُ

 َُ ْ٘ يُ ََ ٌْ تعَْ ْْتُ ب مُ ََ ٌْ بِ ٌْ فَبَُّبِّئنُُ شْجِعنُُ ٍَ  merupakan perintah untuk berbuat baik kepada 

kedua orang tua selama hidup di dunia, baik itu dengan memberikan 

bantuan finansial ketika keduanya membutuhkan, dan kebutuhan lainnya. 

Kalimat فًب ْٗ عْشُ ٍَ  maksudnya adalah berbuat baik kepada keduanya dengan 

akhlak mulia, sopan santun, serta memberikan pertolongan dan bantuan. 

Kalimat َّْيب  bertujuan untuk menumbuhkan rasa ringan dalam berbuat  فِى اىذُّ

baik kepada kedua orang tua karena kehidupan dunia akan berakhir. 

Selanjutnya disini dijelaskan bahwa Allah memberi peringatan untuk 

tidak terjerumus dalam kekafiran. Hanya kepada Allah semuanya akan 
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kembali dan akan diberikan balasan sesuai dengan apa yang sudah 

dikerjakan selama hidup di dunia. 

f) Ayat 16 

وَْفِىَ
 
مٰىٰثَِا وَْفِىَالظَّ

 
ةٍَا س 

ْ
خ َفِيَْص  ًْ

ُ
ك خ 

 
لٍَؿ سْد 

 
َخ ًْ تٍَمِّ بَّ َح  ال  ل 

ْ
كَُمِث

 
َاِنَْج

ٓ
ا ه  َاِنَّ يَّ بُن  ًٰ

ََۗ ُ
ه

اَاللّٰ ثَِبِه 
ْ
أ  ً زْقَِ

 ْ
بِيْر َالْ

 
َخ

 
ف ُْ وِ

 
َل  

ه
َاللّٰ  اِنَّ

Terjemah : (Luqman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada 

(suatu perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, 

di langit, atau di bumi, niscaya Allah akan 

menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya 

Allah Mahalembut lagi Mahateliti.
79

 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa sebesar apapun perbuatan kezaliman dan 

pelanggaran selama hidup di dunia sekalipun sebesar biji sawi maka Allah tetap 

akan membalasnya kelak di akhirat. Bahkan itu perbuatan baik ataupun buruk. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. dlm QS. Al-anbiya‟ ayat 7-8 dan al-

zalzalah ayat 7-8. 
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 ْ٘ َُ ٌْ لَْ تعَْيَ ْْتُ ُْ مُ مْشِ اِ وَ اىزِّ ْٕ ا اَ ْٰٓ٘ ٌْ فسَْـَٔيُ ِٖ حِيْٰٓ اِىيَْ ْ٘ بٰٓ اسَْسَيَْْب قبَْيلََ الَِّْ سِجَبلًْ ُّّ ٍَ ٌْ جَسَذاً لَّْ َٗ ُٖ ْٰ ب جَعَيْ ٍَ َٗ  َُ

 َِ ا خٰيِذِيْ ْ٘ ب مَبُّ ٍَ َٗ  ًَ َُ اىطَّعَب ْ٘  يَأمُْيُ

 

Terjemah: 7.Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad) 

melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka. Maka, bertanyalah kepada orang yang 

berilmu jika kamu tidak mengetahui. 8.  Kami tidak 

menjadikan mereka (para utusan) sebagai jasad yang tidak 

membutuhkan makanan. Mereka tidak (pula) hidup kekal.
80

 

 

 ٗٓ ا يَّشَ ةٍ شَشًّ ثقَْبهَ رسََّ ٍِ وْ  ََ ِْ يَّعْ ٍَ َٗ  ِۚٗٓ ةٍ خَيْشًا يَّشَ ثقَْبهَ رسََّ ٍِ وْ  ََ ِْ يَّعْ ََ  ࣖفَ

Terjemah: 7.  Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. 8.  Siapa yang mengerjakan kejahatan 

seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya. (QS. Al-

zalzalah [99]: 7-8 
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Kalimat  فى صَخْشَة ِْ  bertujuan untuk mubaalaghah yaitu memberikan فتَنَُ

pemahaman bahwa sekecil apapun amal perbuatan, kelak di akhirat akan 

di tampilkan. Pada ayat ini bertujuan untuk menunjukkan betapa luasnya 

ilmu pengetahuan Allah SWT. Kalimat  ِف ِْ ِْ خَشْدهٍَ فتَنَُ ٍِّ ثقَْبهَ حَبَّتٍ  ٍِ ُْ تلَُ  بٰٓ اِ َٖ يْ اَِّّ

ْٗ فِى الْْسَْضِ  ثِ اَ ٰ٘ َٰ ْٗ فىِ اىسَّ  merupakan bentuk ilustrasi untuk صَخْشَةٍ اَ

menjelaskan ilmu Allah yang tak terbatas, luas, dan mencangkup segala 

hal serta tidak ada pengetahuan sekecil apapun yang tidak di ketahui oleh 

Allah SWT. Selanjutnya kalimat mitsqaala dalam kalimat  َثقَْبه ٍِ ُْ تلَُ  بٰٓ اِ َٖ اَِّّ

ِْ فِيْ صَخْشَةٍ  ِْ خَشْدهٍَ فتَنَُ ٍِّ  dibaca nashab menjadi khabar kaana (taku) yang حَبَّتٍ 

dijadikan sebagai kaana naaqishah. Namun apabila dibaca rafa‟ menjadi 

fa‟il kaana dengan menjadikannya sebagai kaana taammah. Disini fi‟il 

takun berbentuk muannats meskipun fa‟il  nya adalah mudzakkar 

(mitsqaala) karena kalimat ini berkedudukan sebagai mudhaaf ilaihi yaitu 

شَحًب Selanjutnya kata .حَبَّتٍ  ٍَ  pada kalimat شَحًب ٍَ شِ فِى الْْسَْضِ  َْ لَْ تَ َٗ  merupakan 

mashdar  yang di baca nashab sebagai haal, seperti kalimat  ًجَبءَ صَيْذسٌَمْط
81

 

g) Ayat 17 

َ َاِنَّ
ك ۗ اب  ؿ 

 
َا
ٓ
ا ىَم 

ٰ
ل اؿْبِرَْع  سَِو 

 
ىْك

ُ ْ
َالْ ًِ

َع  ه 
ْ
اه عْسُوْؾَِو 

 ْ
مُسَْبِالْ

ْ
أ َو 

 
ىة

ٰ
ل ّـَ كِمَِال

 
َا يَّ بُن  ًٰ

مُىْزَِ
ُ ْ
صْمَِالْ َع  ًْ َمِ لِك 

ٰ
 ذ

 

Terjemah: Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
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mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang 

(harus) diutamakan.
82

 

Pada ayat ini luqman menasihati anaknya untuk menunaikan 

sholat dan menyembah hanya kepada Allah. Menegakkan sholat 

maksudnya disini adalah menunaikan ibadah shalat secara sempurna. 

Bagi pandangan tokoh makrifah, sholat merupakan tangga menuju 

pertemuan dengan sang kaliq. Sholat merupakan media untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya dan seseorang yang memiliki penglihatan 

bathin dapat melihat tuhan-Nya.
83

 

Amar ma‟ruf adalah menyuruh diri sendiri dan orang lain untuk 

berbuat kebaikan sesuai dengan ketentuan syara‟, seperti berbuat baik 

yang mampu mendorong jiwa untuk dan kehidupan agar berperadaban, 

sebagaimana yang termaktub di dalam al-qur‟an surah asy-syams ayat 9-

10. 

َ
ۗ
ا ىه  طه َد  ًْ َم  اب 

 
دَْخ

 
ك َو 

ۖ
ا ىه 

ه
ك َش  ًْ َم  ح 

 
ل
ْ
ؿ
 
دَْا

 
َك

Terjemah : 9.  sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). 

10.  dan sungguh rugi orang yang mengotorinya. (QS. Asy-

syams [91] : 9-10). 
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 Sedangkan nahi mungkar adalah mencegah diri sendiri dan orang 

lain untuk berbuat kemungkaran dan kemaksiatan yang diharamkan 

menurut syara‟. asiat luqman diawali dengan perintah sholat karena 

sholat merupakan tiang agama, sedangkan ditutup dengan perintah sabar 

karena bersabar merupakan pondasi keteguhan dan konsistensi dalam 

menjalankan ibadah serta pilar dari ridho Allah SWT. Selanjutnya kata 

صْم َع   pada kalimat َِمُىْز
ُ ْ
َالْ صْمِ َع  ًْ َمِ لِك 

ٰ
َذ  merupakan mashdar yang اِنَّ

maknanya isim maf‟ul. Sesungguhnya yang telah disebutkan berupa apa 

yang diperintahkan dan dilarang oleh Allah SWT. merupakan hal-hal 

yang wajib dan menetapkan yang sifatnya mengikat dan mengharuskan.
84

 

Pada ayat ini terdapat unsur balaghah nya yaitu pada kalimat َ مُسْ
ْ
أ و 

سَِ
 
ىْك

ُ ْ
َالْ ًِ

َع  ه 
ْ
اه َو  عْسُوْؾِ

 ْ
 Lebih tepatnya kalimat ini mengandung unsur .بِالْ

kalimat badi‟ yaitu muqabalah. Al-muqabalah adalah berkumpulnya dua 

kata atau lebih kemudian diimbangi dengan kata-kata yang berlawanan 

dengan cara berturut-turut.
85

 

h) Ayat 18 
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الٍَ خ 
ْ
َمُخ لَّ

ُ
َك حِبُّ ًُ َ

 
َلِ  

ه
َاللّٰ َاِنَّ

ۗ
حًا س  زْقَِم 

 ْ
مْؽَِفِىَالْ

 
َج

 
لِ اضَِو  َلِلىَّ ك  دَّ

 
سَْخ عِّ

 ـ ُ
َج

 
لِ و 

ىْزٍَٖۚ
ُ
خ

 
َؿ

Terjemah: Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri.
86

 

 

Kalimat  ِشْ خَذَّكَ ىِيَّْبس لَْ تصَُعِّ َٗ  berarti larangan untuk berbuat 

sombong, angkuh dan tinggi hati sehingga bersikap merendahkan dan 

meremehkan orang lain. Sebaliknya  ayat ini mengandung arti perintah 

untuk menjadi orang yang tawadhu‟, santun, rendah hati dan 

menampilkan wajah yang ceria dengan penuh nuansa persahabatan dan 

kekeluargaan. Untuk memperkuat tafsirannya, wahbah az-zuhaili 

menambahkan hadis sebagaimana keterangan dalam sebuah hadis nabawi 

yang diriwayatkan oleh imam muslim dan abu dzarr al-gifari sebagai 

berikut : 

Janganlah kamu meremehkan suatu kebajikan sekecil apapun itu, 

bahkan jika itu hanya menampilkan wajah yang ceria ketika 

bertemu saudaramu. Dan janganlah kamu membiarkan ujung 

bawah pakaianmu lebih rendah di bawah pergelangan kakimu 

karena itu adalah salah satu bentuk kesombongan, dan Allah 

SWT. tidak menyukai kesombongan.(HR. muslim).
87
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Selanjutnya pada kalimat َ حِبُّ ًُ َ
 

َلِ  
ه

َاللّٰ َاِنَّ
ۗ
حًا س  زْقَِم 

 ْ
مْؽَِفِىَالْ

 
َج

 
لِ و 

ىْزٍَٖۚ
ُ
خ

 
الٍَؿ خ 

ْ
َمُخ لَّ

ُ
 masih seperti kalimat yang pertama yaitu dilarang untuk ك

berbuat sombong yaitu berjalan dengan berlagak, tinggi hati dan merasa 

diri paling lebih daripada orang lain. Seperti yang tertera dalam QS. Al-

israa ayat 37. 

َ
ً

ىْلِ
ُ
َه ال  جِب 

ْ
َال ؽ 

ُ
بْل
 
َج ًْ

 
ل َو  زْق 

 ْ
َالْ

سِق 
ْ
خ

 
َج ًْ

 
َل ك  َاِهَّ

ٖۚ
حًا س  زْقَِم 

 ْ
مْؽَِفِىَالْ

 
َج

 
لِ َو 

Terjemah : Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong 

karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus 

bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi gunung.
88

 

Kalimat َىْز
ُ
خ

 
 maknanya adalah membangga-banggakan segala ؿ

apa yang ada pada dirinya namun tidak bersyukur kepada Allah SWT. 

dalam sebuah hadis riwayat 

Ibnu abid dunya meriwayatkan dari anas, dia berkata bahwa 

Rasulullah SA . Bersabda “Berbahagialah orang-orang yang 

shaleh yang bertakwa dan kaya, yang jika mereka hadir maka 

mereka tidak dikenal dan ketika mereka tidak ada, mereka tidak 

dicari-cari.  Mereka itu adalah lentera-lentera yang selamat dari 

setiap bentuk fitnah yang kelam dan mencabik-cabik.” (HR. ibnu 

abid dunya).
89

 

i) Ayat 19 
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مِيْرَِ ح 
ْ
ىْثَُال  ـ  

اثَِل ؿْى 
 ْ
َالْ س 

 
ك
ْ
ه
 
َا َاِنَّ

ىْجِك ۗ َؿ  ًْ لُمَْمِ
ْ
اػ َو  ك  ُِ

ْ
ؼ دَْفِيَْم  ِـ

ْ
اك َو 

Terjemah: Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”
90

 

 

Pada ayat ini dijelaskan bagaimana seseorang berbicara dengan 

baik. Pada tafsir ini dijelaskan bahwa apabila seseorang berbicara dengan 

suara yang datar dan wajar maka akan menjadikan sesseorang tersebut 

menjadi lebih berwibawa dan perkataannya akan mudah dimengerti. Illat 

atau sebab dilarangnya mengeraskan suara adalah karena suara yang keras 

dengan berteriak-teriak mirip dengan suara ringkikan keledai. Suara 

ringkikan keledai pertanda datangnya setan. Selanjutnya pada kalimat 

َ ُك 
ْ
ؼ ـدْفىَم 

ْ
ك َو    berarti nasihat untuk berjalan dengan cara yang lumrah, 

yaitu dengan tidak terlalu cepat namun tidak terlalu lambat. 
91

 

Pada ayat 19 ini berdasarkan penjelasan dari tafsir al-munir 

mengandung unsur balaghah yaitu  ِيْش َِ ثُ اىْحَ ْ٘ اثِ ىَصَ َ٘ ّْنَشَ الْْصَْ  Isti‟arah اُ اَ

tamtsiliyah yaitu mengeraskan suaranya dengan suara keledai yang suara 

ringkikannya sangat keras. Disini tasybih nya tidak disebutkan, akan 
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tetapi kalimat penyerupaan ini disebutkan dalam bentuk isti‟arah untuk 

mengintensifkan pengertian   celaan dan larangan meninggikan suara.
92

 

2.  Asbabun Nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) 

Asbabun Nuzul adalah rangkaian peristiwa berdasarkan riwayat dari 

para sahabat maupun tabi‟in serta penukilan al-Qur‟an dan Al-sunah yang 

tidak memiliki ruang bagi akal pemikiran kecuali dengan cara pen-tarjih-an 

antara berbagai dalil atau denganmenghimpun berbagai dalil yang kerap 

memiliki berbagai perbedaan pendapat.
93

 

Ahmad musthofa al-maraghi menjelaskan bahwa sebab turunnya surah 

luqman adalah ketika seorang quraisy datang kepada Rasulullah untuk 

meminta dijelaskan kisah luqman al-hakim dan anaknya tentang berbakti 

kepada kedua orang tua, maka turunlah surah luqman.
94

 

Asbabun Nuzul dari ayat 12-19 dalam kitab Tafsir Al-Munir tidak 

semuanya memiliki riwayat turunnya ayat tersebut. Namun disini penulis 

menemukan beberapa riwayat yang menceritakan ketika turunnya ayat 13-15 

sebagai berikut : 
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Al-Bukhari dan muslim meriwayatkan dari ibnu mas‟ud, dia berkata 

ketika turun surah al-an‟am ayat 82 para sahabat keberatan dan tertekan 

karena ayat itu, dan mereka berkata “siapakah memangnya di antara kita yang 

tidak pernah mencapuradukkan keimanannya dengan kezaliman  ” maka 

Rasulullah SAW. Bersabda : 

Sesungguhnya yang dimaksud dengan kezaliman dalam ayat ini 

tidaklah seperti apa yang kalian fahami dan fikirkan itu. Tidakkah 

kalian mendengar apa yang dikatakan oleh Luqman, “wahai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar”.
95

   

Selanjutnya Allah SWT. Memerintahkan kepada umat manusia untuk 

senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya. Pada ayat 14 surah luqman 

dalam tafsir al-munir menerangkan bahwa ayat tersebut merupakan kalimat 

sisipan di sela-sela wasiat luqman yang menegaskan larangan berbuat syirik. 

Al-Qurthubi mengatakan yang shahih bahwa ayat 14 surah luqman dengan 

surah al-anqabuut ayat 8 turun menyangkut diri sa‟d bin abi waqqash dan 

ibunya hamnah binti abu sufyan bin umayyah yang bersumpah untuk 

melakukan mogok makan hingga sa‟d bin abi waqqash mau murtad.
96

 

Pendapat yang terpilih menurut ulama tafsir adalah bahwa ayat 14 dan 15 

surah luqman merupakan permulaan pembicaraan baru dari Allah SWT. 
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Sebagai sisipan di sela-sela wasiat luqman kepada anaknya untuk tidak 

berbuat syirik. 

Dalam riwayat lain ath-thabrani berkata dalam kitab al-„asyrah, dari 

dawud bin abi hind, bahwa sa‟an bin malik berkata : ketika turun surah 

luqman ayat 15. Dulu aku adalah seorang yang berbakti kepada ibuku, lalu 

ketika aku masuk islam, ibuku berkata ; “hai sa‟ad, apa yang terjadi padamu 

apa yang aku lihat ini ? engkau akan tinggalkan agamau ini atau aku tidak 

akan makan dan minum  hingga aku mati. Maka karena aku kau akan di 

panggil „hai pembunuh ibunya‟. Lalu aku berkata ; „jangan engkau lakukan 

hai ibu! Karena aku tidak akan meninggalkan agamaku karena apapun! maka 

dia melakukannya satu hari satu malam tidak makan, dia telah bersungguh-

sungguh untuk melakukan itu. Lalu iapun melakukannya pula stau hari satu 

malam tidak makan, diapun berusaha untuk melakukan itu. Lalu diapun 

mencobanya satu hari satu malam tidak makan, dia sangat bersungguh-

sungguh untuk melakukan itu. Setelah aku menyaksikan ibuku melakukan 

seperti itu, aku berkata kepadanya; “wahai ibuku, harap engkau ketahui! Demi 

Allah sekiranya engkau memiliki seratus jiwa dan jiwa itu satu persatu 

meninggalkanmu agar aku meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak akan 

meninggalkan agamaku ini karena apapun yang terjadi; maka makanlah kalau 
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mau engkau makan, kalau tidak mau makan itu terserah pada ibu; „lalu dia 

pun makan.
97

 

3. Munasabah Ayat 

Dari sudut kebahasaan, munasabah tersusun dari kata naasaba-

yunaasibu-munaasabatan yang artinya mushakalah (saling membentuk atau 

saling menyerupai) dan muqaarabah saling mendekati. Sedangkan dari sudut 

istilah, munasabah berarti hubungan keterpaduan antara satu kata dengan kata 

yang lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat yang lain, atau antara 

satu surah dengan surah yang lain.
98

 

a. Munasabah Antar ayat  

Surah luqman ayat 12-19 memiliki munasabah (korelasi) dengan ayat 

sebelumnya dan sesudahnya. Dalam surah luqman ayat 1-11 dijelaskan bahwa 

Al-Qur‟an juga disebut “al-kitab al-hakim” yang berarti sebuah kitab yang 

seluruh kandungannya adalah hikmah belaka. Al-Qur‟an merupakan petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebajikan, perintah untuk 

mendirikan shalat karena shalat hubungannya dengan Allah dan sebagai bukti 

keimanan kepada Allah.
99
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Petunjuk yang telah disebutkan dalam kitab suci al-Qur‟an yang telah 

diturunkan kepada Rasulullah SAW. Apabila petunjuk Allah akan dituruti 

oleh manusia maka yang akan didapatkan oleh mereka adalah kebahagiaan. Di 

dalam ayat 1-11 membahas mengenai petunjuk Allah, yang apabila seseorang 

telah melaksanakan kebajikan, mengerjakan sholat, menunaikan zakat maka 

mereka adalah orang yang telah mendapatkan petunjuk Allah. Selanjutnya 

pada ayat ini pula di bahas mengenai orang yang zalim, yaitu orang-orang 

yang menyembah sesuatu selain Allah.  

Selanjutnya di dalam QS. Luqman ayat 12-19 Allah telah menjelaskan 

tentang rusaknya keyakinan orang-orang yang musyrik, zalim lagi sesat. 

Selanjutnya Allah SWT. menuturkan bahwa diantara kesesatan mereka 

terdapat penilaian hikmah dan ilmu yang memandu serta membimbing 

menuju pengesaan Allah. Meskipun disana tidak ada kenabian. Luqman al-

hakim adalah orang yang sholeh yang berhasil menegaskan tauhid, menaati 

perintah Allah dan Rasul-Nya serta memiliki akhlak mulia tanpa menjadi 

seorang nabi ataupun rasul.
100

 

Dilanjutkan pada ayat 20-30 yang dijelaskan kembali mengenai 

pengingkaran orang-orang terhadap keesaan Allah selakipun telah melihat dan 

menyaksikan berbagai dalil-dalil tentang keesaan-Nya. Allah SWT. 
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menjelaskan pula keadaan orang-orang yang berserah diri kepada-Nya dan 

apa yang akan diperoleh sesudahnya. Selain itu Allah SWT. juga 

menenangkan nabi-Nya untuk tidak bersedih apabila umatnya tidak 

mendengarkan nasihatnya, karena tugasnya hanya menyampaikan risalah 

sedangkan Allah yang akan membalas segala perbuatan umatnya. Selanjutnya 

Allah SWT. orang-orang musyrik mengetahui bahwa yang menciptakan langit 

dan bumi adalah Allah akan tetapi kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. 

Segala sesuatu hanya milik Allah dan akan kembali kepada Allah semata. 

Allah SWT. menjelaskan bahwa ilmu dan hikmah yang Allah miliki tidak 

akan pernah habis dan tidak ada yang bisa menghitungnya karena Allah maha 

kaya lagi bijaksana. Allah menyuruh hamba-Nya untuk bertakwa dengan 

mengingatkan hamba-Nya kepada hari kiamat.
101

 

Surah ini ditutup dengan apa yang disembunyikan Allah kepada 

manusia yaitu berupa hikmah. Jika tidak disembunyikan maka banyak 

kemaslahatan yang akan terbengkalai. Dia akhiri dengan menetapkan tentang 

pengetahuan Allah yang sangat luas dan rinci terutama mengenai hari kiamat. 

Awal surah ini diawali dengan kitab Allah yang penuh hikmah serta menjadi 
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petunjuk dan rahmat yang diterima oleh kaum muhsinin yang meyakini akan 

adanya hari akhir. Demikian uraian awal surah bertemu dengan akhirnya.
102

 

b. Munasabah antar surah 

Akhir surah ar-rum berbicara tentang orang-orang yang diberi ilmu 

yang puncaknya adalah kitab suci Al-Qur‟an. surah itu memerintahkan untuk 

tabah dan bersabar, tidak gelisah atau terombang ambing oleh gangguan dan 

cemoohan kaum musyrikin. Ini adalah hikmah yang sangat tinggi. Ayat 

pertama surah ini memulai dengan menyebut al-Qur‟an, kitab yang penuh 

hikmah. Sedangkan akhir surah luqman menerangkan mengenai hal-hal yang 

disembunyikan Allah bagi manusia karena disana mengandung hikmah. 

Banyak kemaslahatan yang terabaikan jika hal itu terungkap. Diakhirnya juga 

disebutkan ilmu Allah yang maha luas dan mengetahui rahasia-rahasia yang 

ada di langit dan di bumi yang hal itu merupakan kekuasaan Allah. Pada awal 

surah as-sajdah Allah menerangkan tentang turunnya al-Qur‟an yang tidak ada 

keraguan karena hal itu merupakan kuasa-Nya juga.
103

 

4. Mufradat Lughawiyah 
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Dalam kitab tafsir al-munir karya wahbah az-Zuhaili ditemukan beberapa 

mufrodat yang dicantumkan berdasarkan QS. Luqman [31] : 12-19 sebagai 

berikut : 

بُ ََ  Luqman bin ba‟ura merupakan anak dari saudara  perempuan: ىقُْ

ayyub atau puta bibinya. Luqman adalah seorang dari 

keturunan azar yang berkulit hitam dari daerah Nubia 

(Naubah). Luqman pernah belajar dari nabi dawud serta diberi 

anugerah oleh Allah SWT. Berupa hikmah, yaitu akal, ilmu 

yang benar, kecerdasan serta kata-kata yang bijak. 

 Adalah suatu usaha untuk menyempurnakan jiwa manusia: حنَت

dengan mengasah bakat, menggali ilmu-ilmu teoritis, serta 

melakukan perbuatan-perbuatan terpuji berdasarkan atas batas 

kemampuannya. 

َِ
ه

سَْلِِلّ
ُ
ك

ْ
نَِاػ

 
 Bersyukurlah atas hikamah yang telah Allah berikan: ا

kepadamu. Syukur adalah memanjatkan segala puji kepada 

Allah, mematuhi atas segala yang diperintahkan-Nya, serta 

menggunakan segenap anggota tubuh sesuai dengan fungsi 

dan tujuannya diciptakan. 
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 Menurut keterangan as-suhaili bahwa nama anak luqman: لِِبْىِه َ

adalah An‟am atau Asykam, atau Matan atau Tsaran. 

 Adalah dengan mengingatkan kebaikan dengan cara yang: العظت

lembut dan menempuh hati. 

يََّ بُن  ًٰ  :Digunakan bentuk lata diminutive (tashgir) untuk 

menunjukkan rasa kasih sayang. 

م َ ُْ ظِ َع  م 
ْ
ل
ُ
ظ

 
َل سْك  ِ

ّ
َالؼ  اِنَّ

 :Sesungguhnya menyukutukan Allah adalah kezhaliman yang 

besar. Zalim merupakan sebuah perbuatan meletakkan sesuatu 

tidak pada tempatnya. Syirik dikatakan zalim karena syirik 

berarti menyamakan antara zat yang maha memberi nikmat 

dengan makhluk yang sama sekali tidak memiliki kuasa 

apapun. 

َ ان  ظ 
ْ
و ِ
ْ

اَالْ ى  ِْ ؿَّ و   و 

:Dan kami memerintahkan dan mewajibkan kepada manusia  

هَِ ًْ الِد   .Untuk berbakti kepada kedua orang tua: بِى 
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ا وِعْهُم 
ُ
َج

 
لَ

 
 Janganlah kamu mematuhi keduanya pada apa yang mereka: ؿ

inginkan dan janganlah kamu menuruti keinginan mereka 

berdua. 

ا
ً
عْسُوْؿ اَم   ُ

ْ
ه اَفِىَالدُّ احِبْهُم  ؿ   و 

 :tetaplah pergauli keduanya dengan cara yang baik yang 

direstui oleh syara‟ dan sesuai dengan nilai-nilai kemuliaan. 

َ اب 
 
ه
 
  Kembali kepada tuhannya dengan bertaubat dan beristighfar: ا

memohon ampunan. 

لٍَ سْد 
 
َخ ًْ تٍَمِّ بَّ َح  ال  ل 

ْ
كَُمِث

 
َاِنَْج

ٓ
ا ه   اِنَّ

 :Sesungguhnya sesuatu kejelekan atau kebaikan jika 

ukurannya seberat ukuran yang paling kecil umpamanya 

sebesar biji sawi. 

َُ
ه

اَاللّٰ ثَِبِه 
ْ
أ  ً  :Allah pasti mendatangkannya lalu menghisab pelakunya. 

بِيْر َ
 
َخ

 
ف ُْ وِ

 
َل  

ه
َاللّٰ  اِنَّ

 :Sesungguhnya Allah maha halus dengan mengeluarkan dan 

menampilkan amalan sekecil apapun dan sangat tersembunyi. 
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َ ك  اب  ؿ 
 
َا
ٓ
ا ىَم 

ٰ
ل اؿْبِرَْع   و 

 :Bersabarlah kamu atas segala kesulitan, kesusahan dan 

kesempitan, juga atas berbagai rintangan dan kesulitan akibat 

melaksanakan misi „amar ma‟ruf nahi mungkar. 

ا َلِلىَّ ك  دَّ
 
سَْخ عِّ

 ـ ُ
َج

 
لِ ضَِو   

 :Dan janganlah kamu palingkan pipimu dari manusia dan 

janganlah kamu membuang muka terhadap mereka, seperti 

yang dilakukan oleh  orang-orang yang sombong. 

س ؿْع 
 
 Orang yang memalingkan dan membuang muka karena: الأ

sombong dan angkuh. Kata ini di ambil dari kata asso‟ru 

adalah sejenis penyakit yang menyerang leher unta hingga 

menyebabkan lehernya miring dan kaku dan susan untuk 

menoleh serta susah juga untuk diluruskan. 

حًا س   .Sombong, angkuh, dan arogan: م 

الَُ خ 
ْ
خ
ُ
 Orang yang berperilaku sombong, arogan, angkuh, berjalan: الم

dengan berlagak karena sombong dan tinggi hati.  
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ىْزَُ
ُ
خ  ـ  Sombong dan membanggakan harta kekayaan, jabatan dan: ال

kedudukan, dll. 

َ ك  ُِ
ْ
ؼ دَْفِيَْم  ِـ

ْ
اك  و 

 :Berjalanlah kamu dengan sewajarnya, tidak berlagak dan 

tidak pula seperti orang lemah, tidak terlalu cepat dan tidak 

terlalun lamban. 

َ ىْجِك  َؿ  ًْ لُمَْمِ
ْ
اػ   و 

 :Rendahkanlah suaramu. 

مِيْرَِ ح 
ْ
ىْثَُال  ـ  

اثَِل ؿْى 
 ْ
َالْ س 

 
ك
ْ
ه
 
َا  اِنَّ

 :Sesungguhnya suara yang paling buruk, paling tidak enak 

didengar adalah suara keledai, awalnya sangat keras dan 

nyaring, dan ujungnya lirih. 
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BAB III 

NILAI-NILAI PARENTING ISLAM 

A. Analisis Ayat Dalam Surah Luqman Terhadap Metode Dalam Mendidik 

Anak 

Mendidik anak adalah salah satu cara untuk menyampaikan amanah dari 

Allah untuk menyeru kebaikan. Orang tua memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap anaknya dalam memberikan pendidikan yang baik untuk anaknya, 

seperti halnya dengan para Rasul untuk menyampaikan amanah Allah 

terhadap umatnya. Seperti yang digambarkan dalam firman Allah SWT. 

sebagai berikut : 

َُ
ه

اللّٰ هَٗوۗ  خ 
 
َزِطٰل

ت 
ْ
ؼ
َّ
ل اَب  م 

 
لَْؿ ع  ْـ َج  مْ

َّ
اِنَْل َوۗ  ك  بِّ

َزَّ ًْ َمِ
ك  ُْ َاِل  صِل 

ْ
ه
ُ
َا
ٓ
ا ؽَْم  ِ

ّ
ل طُىْلَُب  اَالسَّ ه  يُّ

 
ا
ًٰٓ َ۞َ

َ  ً سٍِْ ِـ
ٰ
ك
ْ
َال ىْم  ل 

ْ
هْدِيَال َي 

 
َلِ  

ه
َاللّٰ َاِنَّ اضِۗ َالىَّ  ً َمِ مُك  ِـ عْ

 ٌَ
 

Terjemah :Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika engkau tidak melakukan (apa yang diperintahkan 

itu), berarti engkau tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah 

menjaga engkau dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. (QS. Al-ma‟idah 

[5] :67).
104

 

 

Ayat di atas adalah salah satu perintah untuk menyampaikan risalah-Nya 

terhadap hamba-Nya yang diamanahkan kepada Rasul. Demikian halnya 
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dengan orang tua yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik anaknya 

sesuai dengan tuntutan yang disampaikan melalui al-Qur‟an. Sebagaimana 

yang dikutip pada bab sebelumnya bahwa dalam Qs. Al-tahrim ayat 6 Allah 

memerintahkan untuk menjaga anak-anaknya dan keluarganya dari api neraka 

serta berkewajiban untuk memberikan pendidikan untuk anak-anaknya sejak 

usia belia. Untuk itu dalam menjalankan perintah Allah maka dibutuhkan 

metode atau cara untuk menyampaikan amanah tersebut kepada anak. 

Metode adalah suatu proses atau cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan langkah-langkah tetap 

dan teratur.
105

 Sebagaimana pada bab 1 penulis telah memaparkan ada dua 

metode yang perlu diperhatikan dalam mendidik anak yang dikutip dari buku 

karangan sepyah (2021) yaitu kedisiplinan dan kasih sayang.
106

 Keduanya 

harus berjalan beriringan karena jika hanya disiplin tanpa adanya kasih sayang 

maka pendidikan tersebut akan monoton, begitu juga apabila pendidikan 

hanya dengan kasih sayang tanpa adanya kedisiplinan maka akan berpengaruh 

terhadap perkembangan anak. 

Luqman al-Hakim yang terkenal dengan sifatnya yang bijak dalam 

berkata maupun bertindak dapat menjadikannya teladan bagi semua orang 

khususnya umat muslim. Dalam hal mendidik anak Luqman al-Hakim perlu 
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dijadikan contoh dalam mengembangkan kepribadian anak. Untuk itu 

berdasarkan data hasil penelitian, ada beberapa metode dan kriteria luqman 

dalam mendidik anak sebagai berikut: 

1. Teladan 

Menurut KBBI, Teladan merupakan sesuatu hal yang patut untuk 

ditiru baik dalam hal perbuatan, ucapan, sifat dan sebagaimanya.
107

 

Keteladanan merupakan kesiapan seseorang untuk menjadi contoh yang 

sesungguhnya dalam sebuah perilaku. Dalam islam keteladanan 

bukanlah hanya tentang bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain, 

akan tetapi juga tentang bagaimana seseorang itu menjalankan 

kewajibannya yang berhubungan langsung dengan Alllah SWT. karena 

itu tidak ada keteladanan yang mengakibatkan murkanya Allah SWT.
108

 

Rasulullah SAW. Merupakan suri tauladan yang baik. Cukuplah kita 

katakan bahwa beliau adalah sosok dari himpunan keteladanan yang 

sempurna dan semua akhlaknya adalah panutan untuk semua umat 

muslim yang patut untuk ditiru. Termasuk juga teladan yang diambil 

dari para Rasul Allah yang lain seperti : Nabi Nuh AS. Teladan dalam 

menegakkan agama Allah dengan sabar, Nabi Ibrahim AS. Teladan 

dalam menunaikan perintah Allah, Nabi dawud AS. Teladan dalam 

mensyukuri segala nikmat yang telah diberikan Allah, Nabi Sulaiman 
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AS. Adalah teladan yang baik dalam hal mengelola kepemerintahan, 

Nabi zakaria, yahya dan isa AS. Adalah teladan dalam melepaskan diri 

dari kesenangan dunia atau sifat zuhud, Nabi Yakub AS. Adalah teladan 

dalam hal kesabaran, Nabi yusuf AS. Adalah contoh teladan dalam hal 

menghadapi fitnah atau rayuan, Nabi Musa AS. Adalah sosok pemimpin 

yang gagah berani serta Nabi harun AS. Yang setia menyeimbangi 

ketegasan Nabi Musa AS. Dan Nabi yunus AS. Adalah teladan dalam 

bertaubat kepada Allah SWT.
109

 Begitulah contoh teladan bagi para 

anbiya‟ dalam mengemban amanahnya sebagai Nabi dan Rasul. 

Dalam hal mendidik anak, seorang pendidik harus menjadi contoh 

teladan bagi anaknya maupun anak didiknya. Sebab secara tidak 

langsung sosok atau figure  seorang pendidik akan tergambar bagi sang 

anak. Untuk itu dalam menerapkan sifat baik pada anak harus 

memberikan contoh yang baik pula kepada sang anak. pendidik dapat 

dikatakan sebagai pemimpin, karena pemimpin adalah kemampuaan 

untuk mempengaruhi orang lain terhadap apa yang diinginkannya. 

Kepemimpinan merupakan seni dan strategi untuk mengatur orang lain 

dan mau bekerjasama untuk target yang ingin dicapai.
110
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Pada bab sebelumnya penulis telah membahas materi tentang 

tafsiran ayat 12-19 yang membahas tentang luqman. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam firman Allah SWT. sebagai berikut : 

َ نِ
 
َا
 
ت م 

ْ
حِك

ْ
َال  ً لْمٰ

ُ
َل ا ى  ِْ

 
ج
ٰ
َا دْ ل 

 
ل َو  ٖۚ ظِه 

ْـ َلِى  سُ
ُ
ك

ْ
ؼ  ٌ َ ا م  اِهَّ

 
َؿ سْ

ُ
ك

ْ
ؼ ٌَّ َ ًْ م  َوۗ  ِ

ه
َلِِلّ سْ

ُ
ك

ْ
اػ

د َ ُْ مِ َح  نِيٌّ
 
َػ  

ه
َاللّٰ اِنَّ

 
َؿ س   ـ َك  ًْ م  َو 

Terjemah:Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah 

kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah! Siapa 

yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya 

sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya 

Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.”
111

 

Ayat 12 menjelaskan tentang luqman yang diberi hikmah oleh 

Allah SWT. serta ilmu dan pemahaman yang benar. Makna hikmah 

adalah mengetahui hakikat sesuatu dan mengamalkan apa yang 

terkandung di dalamnya. Hikmah juga bermakna nasihat.
112

 Dalam tafsir 

al-munir pula dijelaskan pula bahwa al-hikmah merupakan usaha 

manusia untuk menggali ilmu teoritis serta mengasah segala 

kemampuannya untuk melakukan hal-hal yang terpuji berdasarkan batas 

kemampuannya.
113

 Dan pada ayat 13 dan seterusnya membahas tentang 

pengajaran luqman terhadap anaknya mengenai tauhid, sifat rendah hati 
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serta adab lainnya. Pada dasarnya luqman al-hakim sebelum 

mengajarkan kepada anaknya, dia sudah terlebih dahulu mempraktikkan 

atau mengamalkannya, karena itulah namanya dan kisahnya diabadikan 

oleh Allah SWT. di dalam al-Qur‟an. sebagaimana yang diriwayatkan 

oleh Baihaqiy dari Sulaiman al-Taimiy sebagaimana yang dikutip oleh 

barsihannor, yaitu agar anaknya memperbanyak zikir kepada Allah 

dengan mendoakan kedua orang tua .
114

 

Pendidik yang memiliki sifat keteladanan yang baik akan lebih 

mudah dalam mempengaruhi pergaulan sang anak ke arah yang lebih 

positif. Para pendidik maupun orang tua harus sudah terlebih dahulu 

mempraktikkan apa yang hendak disampaikan atau diajarkan kepada 

anak supaya pesan dan kesan dapat diterima dan dicerna dengan baik 

oleh mereka. 

2. Menasihati dengan bahasa yang halus 

Luqman al-hakim dalam menasihati dan memanggil anaknya 

selalu dengan bahasa yang halus. Terbukti dari kalimat ََّي بُن  ًٰ  yang berarti 

“hai anakku”. Tafsir al-munir dijelaskan bahwa kalimat ََّي بُن  ًٰ  merupakan 
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bentuk kata tashghir yang digunakan untuk memperlihatkan bentuk rasa 

kasih sayang. Bahasa yang digunakan dalam mendidik juga dapat 

berpengaruh dalam perkembangan sang anak. dengan menggunakan 

pembiasaan yang sopan maka nantinya sang anak juga akan terbentuk 

sebagai pribadi yang sopan santun pula. Anak harus diperkenalkan 

berbagai bahasa dan cara penggunaannya yang baik dan benar.
115

 

Metode nasihat digunakan dalam mendidik anak untuk membuka 

mata anak kepada hakikat sesuatu, menghiasinya dengan akhlak, mulai 

mendorongnya menuju situasi luhur, dan memberinya bekal dengan 

prinsip-prinsip dasar islam. Metode nasihat sangat berpengaruh dalam 

penanaman karakter dan pendidikan islam pada anak. karena metode 

nasihat menyentuh sisi afeksi anak untuk menghayati dan menyadari 

pesan-pesan yang disampaikan oleh pendidik.
116

 

3. Berdialog dengan anak 

Metode dialog dalam mendidik anak merupakan salah satu cara 

untuk memperkuat relasi antara orang tua dengan anak. Dengan kuatnya 

relasi antar keduanya, hal itu dapat mempermudah dalam mengajarkan 

segala macam etika dan edukasi positif lainnya yang mampu merubah 
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gaya hidup sang anak ke arah yang lebih baik. Sebelum berdialog 

dengan anak orang tua harus percaya bahwa perintah dan larangan yang 

tidak wajar atau semena-mena sama sekali tidak efektif dan tidak akan 

di turuti oleh anak sampai kapanpun. Orang tua tidak akan mampu 

mengubah anaknya sebelum mereka mengubah dirinya dan pola 

fikirnya.
117

 

Di dalam QS. Luqman ayat 12-19 tidak ditemukan dialog antara 

luqman dengan anaknya namun dialog antara keduanya terjadi 

komunikasi secara dialogis.
118

 Komunikasi dialogis merupakan proses 

penyampaian pesan antarpersonal yang menimbulkan adanya interaksi. 

Seperti nasihat luqman kepada anaknya untuk tidak menyekutukan 

Allah (QS. Luqman : 13), nasihat tentang semua perbuatan akan ada 

balasan (Qs. Luqman : 16), nasihat untuk selalu menunaikan sholat (Qs. 

Luqman : 17), nasihat agar tidak berbuat sombong (Qs. Luqman : 18). 

B. Nilai-Nilai Parenting Islam dalam QS. Luqman Ayat 12-19 

Nilai didefinisikan dari dua gagasann yang saling bersebrangan. Jika 

ditinjau dari segi ekonomi maka nilai dapat disandarkan pada nilai produk, 

nilai harga dan nilai kesejahteraan yang sifatnya material. Sedangkan nilai 

juga dapat digunakan untuk mewakili gagasan yang abstrak dan tak terukur 
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dengan jelas. Jika ditinjau dari segi epistemology maka objek nilai meliputi 

logika dan kerangka berfikir, ajaran agama dan religiusitas, teori ilmu 

pengetahuan, norma dan perilaku yang etis, adat istiadat dan perilaku 

ketaatan, serta karya seni dan perilaku estetis.
119

 Parenting yang dapat 

diartikan sebagai proses menjadi orang tua perlu untuk dipelajari agar 

nantinya mampu menghasilkan didikan yang baik berdasarkan norma-norma 

agama. Setelah mengkaji tafsiran QS. Luqman ayat 12-19 penulis menemukan 

beberapa point yang perlu diterapkan oleh para orang tua dalam mendidik 

anaknya untuk mengikuti pesan-pesan atau wasiat luqman terhadap anaknya.  

Diantaranya : 

1. Nilai Aqidah 

Secara umum, islam merupakan sikap berserah diri dan tunduk 

secara total kepada kehendak Allah SWT. Sehingga orang muslim akan 

mendapatkan kedamaian, baik itu kedamaian dengan Allah SWT. 

Maupun dengan sesama. Selain itu kata islam juga mengandung 

ekspresi sebuah pengakuan dan perasaan akan ketergantungan pada 

suatu entitas yang mempunyai sifat kemahakuasaan yang tidak 

terbatas.
120

 Setiap pemeluk agama islam akan tunduk terhadap segala 
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aturan yang berlaku di dalam agama islam baik yang tertulis di dalam 

al-Qur‟an maupun al-sunah. 

Seseorang yang menyekutukan Allah sudah termasuk ke dalam 

salah satu bentuk pelanggaran besar atau salah satu contoh dosa besar. 

Menyekutukan Allah dinamakan dengan syirik. Syirik termasuk 

kedalam perilaku dosa besar dan tidak akan diampuni kesalahannya oleh 

Allah SWT. seseorang yang melakukan syirik akan ditempatkan di 

dalam neraka jahannam dan akan di hapus segama amal perbuatan 

baiknya di masa lalu.
121

  

Agar terhindar dari perbuatan syirik tersebut para orang tua 

dituntut untuk membekali anak-anak mereka dalam upaya penguatan 

pokok aqidahnya dengan menunjukkan keesaan Allah SWT . Untuk itu, 

di dalam al-Qur‟an sudah terlebih dahulu mengingatkan kepada umat 

manusia khususnya umat muslim agar tidak berbuat syirik sebagaimana 

yang dipesankan luqman kepada anaknya “wahai anakku! Janganlah 

mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu 

benar-benar kezaliman yang besar.”(Qs. Luqman [31] : 13). Pada ayat 

ini luqman berpesan kepada anaknya untuk senantiasa menyembah 

Allah saja, bukan yang lainnya.  
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2. Nilai Ibadah 

Ibadah adalah salah satu bentuk implementasi terhadap keyakinan 

tentang keberadaan Allah beserta agama yang di bawa Nabi Muhammad 

SAW. Berdasarkan hasil analisis penulis bahwa ada beberapa nilai 

ibadah yang terkandung dalam Qs. Luqman sebagai berikut : 

a. Mendidik Anak Agar Berbakti Kepada Kedua Orang Tua (Birrul 

Waalidain). 

Memiliki anak yang berbakti dan taat terhadap perintah dari 

kedua orang tuanya merupakan sesuatu hal yang sangat diidamkan 

bagi para orang tua. Berbakti kepada kedua orang tua memang 

sesuatu hal yang diwajibkan oleh Allah SWT. Menurut para ulama 

bahwa perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua setelah 

diperintahkan untuk bertauhid kepada-Nya memiliki beberapa 

hikmah dan penekanan, diantaranya : 

1) Allah SWT. dan kedua orang tua berhak mendapatkan 

perlakukan yang baik kepada manusia. Allah adalah dzat yang 

telah menciptakan manusia serta pemberi nikmat dan berbagai 

rizki kepadanya. Sementara kedua orang tua adalah alasan anak 

terlahir ke dunia. Serta orang tualah yang merawat dan 

mendidik anaknya. sehingga sudah sepatutnya di beri 

penghargaan oleh Allah SWT. melalui perintah untuk berbakti 

kepada keduanya. 
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2) Allah adalah pemberi nikmat kepada hamba-Nya maka hanya 

kepada Allah-lah tempat yang patut untuk bersyukur. 

Sedangkan orang tua adalah sebagai pelengkap kebutuhan 

anaknya seperti pangan, sandang, dan papan. 

3) Allah adalah tuhan yang telah membina dan mendidik manusia 

di atas manhaj-Nya maka hanya kepada Allah lah yang berhak 

untuk dicintai dan diagungkan. Sedangkan kedua orang tua 

adalah orang yang telah mengasuh dan mendidik anak-anaknya 

sejak kecil maka sudah menjadi kewajiban anak untuk bersikap 

tawaddu‟, tauqir (menghormati), ta‟addub (bersikap sopan 

santun), dan talaththuf (berlaku lemah lembut dan penuh kasih 

sayang) baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.
122

 

Rasulullah SAW. Juga menjelaskan bahwa pahala orang yang 

berbakti kepada kedua orang tua adalah sama dengan orang yang 

berjihad fii sabiilillah 

Diriwayatkan oleh Abdullah bin „amr bahwa suatu ketika 

ada seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah SAW. 

Untuk meminta izin kepada beliau untuk diperkenankan 

untuk turut berperang (berjihad) dalam barisan tentara kaum 

muslimin. Saat itu Rasulullah SA . Pun bertanya “apakah 

orang tuamu (ayah-ibumu) masih hidup  ” lelaki itu 

menjawab, “ya, mereka masih hidup.” Beliau pun bersabda, 

“pulanglah engkau. Pasukan yang ada sudah cukup. 
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Ketahuilah bahwa berbakti terhadap keduanya itu sama saja 

dengan jihad fii sabilillah.” (HR. muslim).
123

 

Untuk melaksanakan perintah Allah dan mendapatkan anak yang 

berbakti maka perlu dididik sejak dini. Orang tua perlu 

mengenalkan dalil-dalil yang terdapat di dalam al-Qur‟an dengan 

bahasa yang mudah dimengerti oleh anak. 

b. Menegakkan Sholat 

Allah SWT. menjadikan sholat sebagai perantara makhluk 

untuk senantiasa dekat dengan-Nya. jika di dalam sholat terjadi 

kelalaian maka seseorang itu akan membuatnya jauh dari rabb nya 

sehingga akan termasuk orang asing dari ubudiyah dan bukan lagi 

termasuk hamba.
124

 Untuk menjadi hamba yang shalih harus dengan 

selalu mendekatkan diri kepada rabb nya dengan bermunajat dan 

menghambakan diri kepada-Nya. 

Luqman al-hakim telah berpesan kepada anaknya  ٌِ يٰبَُْيَّ اقَِ

يٰ٘ةَ   hai anakku tegakkanlah sholat”...(QS. Luqman [31] : 17)“  اىصَّ

bahwa luqman telah memerintahkan anaknya untuk menegakkan 

sholat. Menegakkan sholat maksudnya adalah menunaikan ibadah 

sholat secara sempurna sesuai dengan ketentuan syari‟at, baik dalam 

gerakannya maupun dalam bacaannya. Berangkat dari hal di atas 
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luqman al-hakim memerintahkan anaknya untuk melakukan amalan-

amalan tauhid berupa sholat. 

c. Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 

Amar ma‟ruf merupakan suatu perbuatan untuk menyuruh 

diri sendiri dan orang lain untuk mengajak kepada jalan kebajikan 

sesuai dengan syara‟. Sedangkan nahi munkar merupakan suatu 

upaya untuk mencegah diri sendiri dan orang lain untuk berbuat 

maksiat serta hal-hal yang di haramkan oleh Allah SWT. Dengan 

menanamkan jiwa amar ma‟ruf nahi munkar kepada anak maka 

secara tidak langsung orang tua sudah mengajarkan ilmu dakwah 

kepada anaknya. secara umum, pengertian dakwah menurut para 

ahli adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk merubah seseorang 

ke arah yang lebih positif. Singkatnya, dakwah adalah upaya 

meningkatkan iman berdasarkan syari‟at islam.
125

 

Luqman al-hakim berpesan pula kepada anaknya َ مُسْ
ْ
أ و 

َ عْسُوْؾِ
 ْ
سَِبِالْ

 
ىْك

ُ ْ
َالْ ًِ

َع  ه 
ْ
اه و   “dan suruhlah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar”…(QS. Luqman 

[31] : 17). Pada penggalan ayat di atas menunjukkan bahwa 
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Luqman al-hakim telah memerintahkan anaknya untuk mengajak 

kepada kebajikan dan mencegah daripada kemungkaran. Hal ini 

adalah sebagai bentuk upaya luqman terhadap anaknya agar 

senantiasa beribadah kepada Allah dengan melanjutkan misi dakwa 

Rasulullah dalam mengajak umatnya pada hal kebaikan.   

d. Bersabar 
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Sifat-sifat yang selalu memiliki prasangka baik kepada Allah 

sangat beragam seperti husnudzon, ikhlas, qanaah dan lain 

sebagainya. Akan tetapi ada sebuah sifat yang dimana ketika ia 

bersemayam di dalam jiwa manusia maka akan membentuk 

kesuksessan secara otomatis, karena selalu memenangkan hal 

kebaikan dalam proses berfikirnya. Sifat tersebut adalah sifat sabar. 

Sabar berdasarkan KBBI diartikan sebagai tahan menghadapi 

cobaan (tidak lekas patah hati, tidak lekas marah, tidak lekas putus 

asa dan tabah) serta tenang tidak tergesa-gesa.
126

 Ada tiga macam 

tingkatan kesabaran, yaitu : 1) sabar dalam menghadapi musibah, 2) 

sabar dalam memenuhi perintah Allah, 3) sabar dalam menahan diri 

untuk tidak berbuat maksiat.
127

 

Luqman al-hakim sudah berpesan kepada anaknya َى
ٰ
ل اؿْبِرَْع  و 

َ ك  اب  ؿ 
 
َا
ٓ
ا  .dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu (Qs“ م 

Luqman [31]: 17). Luqman berpesan kepada anaknya untuk sabar 

terhadap berbagai kesulitan, gangguan, rintangan serta berbagai 

rintangan saat menjalankan perintah dari Allah SWT.  
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Berkaitan dengan sabar, Allah SWT. telah berfiran dalam Qs. 

al-Baqarah : 

عَِ ُـ هْ
 ْ
الْ َو  الِ مْى 

 ْ
َالْ  ً

َمِّ لْفٍ
 
ه َو  جُىْعِ

ْ
ال َو  ىْؾِ

 
خ
ْ
َال  ً

َمِّ يْءٍ
 

َبِش  مْ
ُ
ك هَّ ى 

ُ
بْل ى 

 
ل و 

َ
ٓ
ا اِهَّ َو  ِ

ه
اَلِِلّ اَاِهَّ

ٓ
ىْ
ُ
ال
 
َك َۗ

 
ت ب  ِْ ِـ

تْهُمَْمُّ اب  ؿ 
 
َا
ٓ
ا
 
َاِذ  ً ًْ رِ

َّ
ل
 
َا  ً بِرًِْ هـ سَِال ِ

ّ
ؼ ب  َو  سٰثِۗ م 

َّ
الث و 

َ
هَِزٰجِعُىْن ۗ ُْ َاِل 

Terjemah :  155. Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit 

ketakutan dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-

buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar 

gembira kepada orang-orang sabar, 156.  (yaitu) orang-

orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 

“Inn  lill hi wa inn  ilaihi r ji„ūn” (sesungguhnya kami 

adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya 

kami akan kembali).
128

 

Pada ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT. telah 

mengabarkan hamba-Nya bahwa Dia akan memberikan cobaan 

untuk mereka. ibnu katsir mengartikan َِجُىْع
ْ
ال َو  ىْؾِ

 
خ

ْ
َال  ً

َمِّ يْءٍ
 

 بِش 

sebagai َ لك 
 
َ ذ ًْ لَم ُْ ل  yakni sedikit dari itu. Jika ujian itu tampak بل 

terasa berat maka pada hakikatnya ujian itu hanyalah sedikit.
129

 

3. Nilai Akhlak 
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Pendidikan akhlak adalah salah satu bekal anak untuk beradaptasi 

kepada sesama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun 

dalam ranah pendidikan. Di dalam Qs. Luqman ada beberapa nilai 

akhlak yang terkandung di dalamnya, yaitu : 

a. Menanamkan sifat Tawaddhu‟ 

Sifat tawaddhu‟ berarti bahwa mengagungkan seseorang 

yang derajatnya lebih tinggi dari dirinya karena keutamaannya. 

Imam al-junaid berkata bahwa tawaddhu‟ adalah melembutkan 

perangai dan merendahkan dirinya.
130

 Dalam menanamkan sifat 

tawaddhu‟, para pendidik maupunorang tua harus memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1) Pendidik harus mengetahui sifat sombong sudah musnah 

bersamaan dengan datangnya islam 

2) Pendidik harus melatih dirinya untuk memiliki sifat tawaddhu‟ dan 

berlemah lembut dan bergaul dengan sesame, baik kepada yang 

lebih muda maupun yang lebih tua, atau kepada yang kaya ataupun  

miskin agar mampu menarik hati dan menanamkan rasa cinta 

kepada orang yang di sekelilingnya. 
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3) Pendidik harus percaya bahwa orang yang memiliki sifat 

tawaddhu‟ dalam bergaul akan mendapatkan penghormatan 

dan penghargaan dari sekelilingnya.
131

 

Begitu hal nya yang dilakukan luqman al-hakim dalam 

mendidik anaknya agar tidak berlaku sombong “janganlah 

memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri” (QS. Luqman ayat 18). 

b. Adab Bersuara dan Berjalan 

Adab merupakan salah satu istilah yang berasal dari bahasa 

arab yang berarti adat kebiasaan. Dalam bentuk jamaknya adalah 

aadab al-islam yang berarti pola perilaku yang baik yang 

ditetapkan di dalam agama islam berdasarkan pada ajaran-ajaran 

yang terkandung di dalamnya.
132

 Seorang yang memiliki adab 

yang baik akan mendapatkan kemuliaan di sisi Allah SWT. dan 

Rasul-Nya, bahkan di hadapan manusia sekalipun. Salah satu 

alasan pentingnya adab bagi manusia adalah karena adab dapat 

menuntun manusia dari perilaku yang baik dan menjauhkan diri 
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dari perilaku yang buruk. Pembahasan adab di dalam agama islam 

menjadi salah satu inti dari ajaran agama islam. Hal ini dapat 

dibuktikan dari alasan Rasulullah SAW. Untuk lahir kedunia 

adalah untuk mengajarkan adab serta akhlak kepada umat 

manusia. 

Pesan luqman kepada anaknya juga mengandung nilai 

adab di dalamnya, yaitu adab berjalan dan juga adab bersuara. 

Seperti : 

َ ك  ُِ
ْ
ؼ َم  َفِيْ دْ ِـ

ْ
اك  .Berlakulah wajar dalam berjalan” (QS“  و 

Luqman ayat 19). Seperti yang penulis paparkan di atas mengenai 

tafsiran ayatnya bahwa maksud dari penggalan kalimat di atas 

adalah dengan berjalan sewajarnya saja, tidak terlalu cepat dan 

tidak terlalu lamban. Karena jika berjalan terlalu lambat atau loyo 

akan tampak berlagak seperti orang yang zuhud, sebaliknya 

apabila berjalan dengan terlalu cepat maka akan Nampak seperti 

lompatan syaithan.  

Selanjutnya luqman juga berpesan َ ىْجِك  َؿ  ًْ َمِ لُمْ
ْ
اػ  و 

“dan lembutkanlah suaramu” (QS. Luqman ayat 19). Pada 

kalimat ini mengajarkan bagaimana seseorang harus bersuara, 
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yaitu dengan tidak berteriak-teriak. Suara teriakan yang 

dicontohkan di dalam kitab tafsir al-munir disamakan dengan 

suara ringkikan keledai. Perumpamaan ini juga terdapat di dalam 

kitab tafsir ibnu katsir bahwasanya mujahid dan para ulama 

berkata : sesungguhnya seburuk-buruknya suara adalah suara 

ringkikan keledai, yaitu suara keterlaluan dalam mengangkatkan 

suara keledai dalam ketinggian dan kekerasannya dan disamping 

itu pula suara tersebut adalah suara yang sangat dimurkai oleh 

Allah SWT.
133

 

Jika dilihat dari penjelasan di atas maka makna dari pesan 

luqman kepada anaknya adalah apabila berjalan disertai dengan 

cara yang sedang-sedang saja, yaitu dengan tidak terlalu cepat dan 

juga tidak terlalu lambat. Selanjutnya apabila sedang berbicara 

atau mengeluarkan suara hendaknya dengan berkataan lemah 

lembut dan tidak berteriak-teriak agar tidak disamakan dengan 

suara ringkikan keledai.  

C. Analisis Tipe Parenting Terhadap Hubungannya Dengan Karakter 

Luqman al-Hakim 
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Dilangsir dari laman stella-maris.sch.id bahwa ada beberapa jenis 

parenting yang umumnya digunakan. Yaitu : 

1. Authoritarian parenting, yaitu yang dimana orang tua berlaku otoriter 

kepada anak. segala keinginan orang tua harus di turuti oleh anak dan 

merasa selalu benar. 

2. Authoritative parenting, yaitu dimana orang tua memberikan dukungan 

penuh terhadap apa saja pilihan yang diambil oleh anak. orang tua yang 

menganut authoritative parenting adalah orang tua yang berperilaku 

hangat namun tegas. 

3. Indulgent parenting, yaitu dimana orang tua terlibat sepenuhnya dalam 

mengasuh anak. orang tua akan lebih permisif terhadap pilihan dari sang 

anak. 

4. Neglectful parenting, yaitu dimana orang tua sama sekali tidak terlibat 

dalam pengasuhan anak.
134

 

 Jika dilihat dari beberapa jenis parenting di atas, maka dapat dipastikan 

bahwa terdapat korelasi antara parenting dengan karakter luqman dalam 

mendidik anak. Seperti yang penulis uraikan di atas mengenai karater luqman 

dalam mendidik anak seperti teladan, menasihati, dan metode berdialog 
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adalah salah satu bukti bahwa luqman adalah orang tua yang juga sekaligus 

sebagai pendidik untuk anaknya.  

 Dengan melihat beberapa tipe parenting di atas maka Menurut hemat 

penulis bahwa Luqman al-Hakim adalah orang tua yang termasuk tipe 

Authoritative parenting. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Diana 

Baumrind bahwa anak yang diasuh dengan gaya authoritative parenting akan 

berkembang dan tumbuh menjadi anak yang memiliki kualitas akademik yang 

jelas, tumbuh dengan percaya diri serta memiliki rasa tanggung jawab 

social.
135

 Authoritative parenting  adalah tipe yang paling ideal dan efektif 

untuk mendidik anak.  

 kualitas pengasuhan jenis ini diyakini dapat lebih memicu keberanian, 

kemandirian serta motivasi. Anak juga akan dapat tumbuh dengan baik, 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri dan emosi serta memiliki 

kematangan moral dan juga social. Pada intinya dengan menggunakan tipe 

authoritative parenting ini, seorang anak akan dapat meningkatkan perasaan 

positifnya, memiliki kapabilitas untuk bertanggung jawab serta mampu hidup 

mandiri.
136

 Adapun yang dilakukan luqman terhadap anaknya juga demikian, 

pertama dengan memberikan contoh atau teladan yang baik untuk anaknya, 

sehingga anak dapat berfikir positif terhadap orang tuanya dan akan meniru 
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segala apa yang dilakukan orang tuanya. Selanjutnya dengan menasihati 

anaknya, yaitu dengan memberikan gambaran antara perbuatan baik dengan 

yang tidak baik. Disini luqman al-hakim sudah mulai berperan dengan 

posisinya sebagai pendidik. Selaras dengan authoritative parenting yaitu 

dengan memberikan dukungan penuh terhadap perkembangan anak namun 

bersifat tegas dan juga hangat. Luqman dalam memberi nasihat kepada 

anaknya selalu dengan bahasa yang halus seperti kata ََّي بُن  ًٰ  yaitu kata dengan 

bentuk kasih sayang. Pada akhirnya disebutkan dalam kitab Tafsir al-Mun r 

bahwa nasihat dan perilaku luqman kepada anaknya berhasil. Yaitu pada 

mulanya anak Luqman al-Hakim adalah seorang yang musyrik, namun karena 

usaha yang dilakukan Luqman al-Hakim dalam mendidik dan menasihati 

anaknya dilakukan secara terus menerus dan akhirnya anaknya insaf dan 

masuk kepada ajaran islam.
137
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Tabel 1.2 

Temuan Penelitian 

No Fokus Temuan 

1 Nilai-nilai 

parenting islami di 

dalam Qs. Luqman 

[31] :12-19 

a. Nilai aqidah, berupa nasihat luqman 

agar tidak menyekutukan Allah. 

b. Nilai Ibadah,, berupa seruan untuk 

menegakkan sholat, menjalankan 

„amar ma‟ruf nahi munkar, berbakti 

kepada kedua orang tua dan 

bersabar dalam segala hal. 

c. Nilai Akhlak, berupa tawaddhu‟, 

serta adab ketika berjalan dan 

bmengeluarkan suara. 

2 Tipe Parenting 

Luqman al-Hakim  

Luqman al-Hakim adalah orang tua yang 

termasuk tipe Authoritative parenting. 

orang tua yang menganut Authoritative 

parenting adalah orang tua yang 

berperilaku hangat namun tegas. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan dari hasil penelitian bahwa penulis menemukan 

beberapa jawaban dari rumusan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Nilai parenting Islami di dalam QS. Luqman [31]: 12-19 berdasarkan 

tinjauan dari Tafsir al-Mun r:  

a.  Nilai aqidah, berupa nasihat luqman agar tidak menyekutukan Allah. 

b. Nilai Ibadah , yaitu salah satu bentuk implementasi terhadap 

keyakinan tentang keberadaan Allah beserta agama yang di bawa 

Nabi Muhammad SAW. berupa seruan untuk menegakkan sholat, 

menjalankan „amar ma‟ruf nahi munkar. 

c. Nilai Akhlak, berupa tawaddhu‟, serta adab ketika berjalan dan 

mengeluarkan suara serta berbakti kepada kedua orang tua dan 

bersabar dalam segala hal. 

2. Berdasarkan teori parenting yang di kemukakan oleh Diana Baumrind 

bahwa ada empat tipe dalam pengasuhan, diantaranya Authoritarian 

Parenting, Authoritative Parenting, Neglectful Parenting Dan Indulgent 

Parenting. Dari ke empat tipe tersebut bahwa Luqman al-Hakim di dalam 

Qs. Luqman [31] : 12-19 Tafsir al-Mun r adalah tipe pengasuhan 

Authoritative parenting. orang tua yang menganut Authoritative parenting 
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adalah orang tua yang berperilaku hangat namun tegas. yang ideal, namun 

juga hangat dan tegas. Namun pada akhirnya upaya yang dilakukan 

luqman berhasil dalam mendidik anaknya, yaitu dengan kembali kepada 

ajaran islam. 

B. Saran 

Pembahasan mengenai parenting ini adalah bagian yang sangat penting 

untuk di kaji dan dipelajari, karena di dalamnya terdapat bagaimana para 

pendidik maupun orang tua untuk mencetak generasi yang cerdas dan 

memiliki karakter yang positif sesuai dengan norma-norma yang berlaku serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Penulis menyadari bahwa karya ini 

jauh dari kata sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan, namun 

setidaknnya penulis berharap karya ini bisa mendatangkan manfaat walau 

hanya sedikit. Untuk itu penulis bermaksud memberikan beberapa saran 

kepada pembaca maupun khalayak umum, Diantaranya : 

1. Bagi orang tua, diharapkan untuk menjadi tokoh utama dalam pengasuhan 

anak dengan cara memperhatikan pendidikannya sejak dini. Menanamkan 

sifat-sifat kebajikan sesuai tuntunan agama serta mampu menjadi teladan 

bagi anaknya. 

2. Bagi guru, diharapkan untuk mampu menjadi orang tua kedua bagi setiap 

anak didiknya. Melanjutkan visi misi orang tua untuk mencetak anak-

anaknya menjadi generasi yang cerdas dan berkarakter positif. 
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3. Bagi masyarakat, agar mampu menciptakan suasana yang kaya akan 

toleransi. Mampu menciptakan lingkungan bermain yang tidak 

menyimpang dari agama.  

4. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan untuk mampu memberikan tindakan 

yang cemerlang demi masa depan regenerasi yang menjunjung nilai 

keagamaan. Diharapkan pula untuk menyediakan sumber bacaan terutama 

dalam bidang „ulum al-Qur‟an agar dapat terealisasikan dalam kehidupan 

serta dapat dikembangkan di masyarakat yang diabadikan dalam kitab suci 

Al-Qur‟an. 

5. Bagi anak, agar mampu menerima dengan baik segala sesuatu yang 

diajarkan oleh orang tua maupun guru dan dapat mencontohi perilaku 

positif mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi apabila pokok permasalahannya terdapat kemiripan dan 

diharapkan mampu untuk mengeluarkan ide-ide cemerlang dalam upaya 

meningkatkan kualitas karya tulis. 
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